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ABSTRAK 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA  

PT. RIAU GRAINDO PEKANBARU 

 

RAMADANI 

12070121741 

 

 Penelitian ini dilakukan pada PT. Riau Graindo Pekanbaru. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Riau Graindo 

Pekanbaru, baik secara parsial maupun secara simultan. Adapun populasi dalam 

penelitian ini seluruh karyawan PT. Riau Graindo Pekanbaru yang berjumlah 37 

orang. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling. 

Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Metode analisis data dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan uji regresi linier berganda 

dan data di analisis dengan menggunakan program SPSS versi 25. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan baik secara parsial maupun secara simultan. Sementara 

itu R square sebesar 0,512 atau 51,2% Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan disiplin kerja . Sedangkan sisanya 

sebesar 48,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian 

ini. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

ii 

 

ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF WORK ENVIRONMENT AND WORK  

DISCIPLINE ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT  

PT. RIAU GRAINDO PEKANBARU 

 

RAMADANI 

12070121741 

 

This research was conducted at PT. Riau Graindo Pekanbaru. The purpose 

of this research is to determine the influence of the work environment (X1) and work 

discipline (X2) on employee performance (Y) at PT. Riau Graindo Pekanbaru, both 

partially and simultaneously. The population in this study were all employees of 

PT. Riau Graindo Pekanbaru, totaling 37 people. The sampling method in this 

research used total sampling. The data used are primary and secondary data. The 

data analysis method in this research is quantitative using multiple linear 

regression tests and data using the SPSS version 25 program. The research results 

show that the Work Environment and Work Discipline variables influence employee 

performance both partially and simultaneously. Meanwhile, R square is 0.512 or 

51.2%. This shows that employee performance is influenced by the work 

environment and work discipline. Meanwhile, the remaining 48.8% was influenced 

by other variables not observed in this study. 

 

Keywords: Work Environment, Work Discipline and Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Suatu organisasi baik itu perusahaan atau lembaga pemerintah, selalu 

berusaha agar karyawannya berpartisipasi dalam kegiatan perusahaan atau 

instansi dan dapat memberikan kinerja yang terbaik untuk mewujudkan tujuan 

yang telah ditetapkan. Tercapainya tujuan suatu instansi ini tidak selalu diukur 

oleh seberapa besar pendapatan yang diperoleh melainkan juga dapat di lihat dari 

sumber daya manusia yang berada di instansi tersebut. 

 Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam suatu organisasi 

atau perusahaan. Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, perusahaan 

harus memiliki karyawan yang berpengetahuan dan berketerampilan tinggi serta 

usaha untuk mengelola perusahaan seoptimal mungkin sehingga kinerja 

karyawan meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia 

merupakan kunci pokok yang harus diperhatikan kebutuhannya (Sondakh, et al., 

2023). 

Meinurut Mangkunegara (2013:67) Kineirja diartikan se ibagai hasil keirja 

seicara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleih seiorang karyawan dalam 

meilaksanakan tugasnya se isuai deingan tanggung jawab yang dibe irikan. Kinerja 

seorang karyawan diukur berdasarkan dua aspek utama yaitu kualitas dan 

kuantitas hasil kerja. Ini berarti bahwa untuk mencapai kinerja yang baik, 

seorang karyawan harus tidak hanya menyelesaikan tugasnya dengan baik 

(kualitas), tetapi juga mampu memenuhi jumlah pekerjaan yang diharapkan 
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(kuantitas). Selain itu, kinerja tersebut harus sesuai dengan tanggung jawab yang 

telah ditentukan, hal ini menunjukkan bahwa pentingnya kesesuaian antara tugas 

dan harapan perusahaan atau organisasi. 

PT. Riau Graindo Pekanbaru adalah sebuah perusahaan yang bergerak 

dibidang percetakan surat kabar, sampai saat ini PT. Riau Graindo tercatat 

sebagai satu-satunya perusahaan yang khusus mencetak surat kabar. PT. Riau 

Graindo memproduksi berbagai jenis surat kabar, antara lain : Riau Pos, Dumai 

Pos, Sagang dan lainnya. PT. Riau Graindo terletak dijalan soebrantas KM 10,5 

Panam, Pekanbaru. Berikut ini data jumlah karyawan PT. Riau Graindo 

berdasarkan jabatannya: 

Tabel 1.1  

Data Karyawan Pada PT. Riau Graindo Pekanbaru Pada Tahun 2023 

No Jabatan Jumlah 

1. Staff Direksi 4 

2. Divisi Mesin & Produksi 13 

3. Divisi Cetak Komersial 9 

4. Divisi Umum/Adm/Logistik & Personalia  7 

5. Divisi Keuangan & Fiskal   4 

 Total 37 

Sumber: PT.Riau Graindo Pekanbaru 2023  

Berdasarkan tabel 1.1 tersebut maka dapat diketahui jumlah karyawan 

berdasarkan jabatan pada PT. Riau Graindo Pekanbaru sebanyak 37 orang yaitu 

staff direksi berjumlah 4 orang, divisi mesin & produksi berjumlah 13 orang, 

divisi cetak komersial berjumlah 9 orang, divisi umum /adm / logistik & 

personalia berjumlah 7 orang, dan divisi keuangan & fiskal berjumlah 4 orang. 
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Penelitian ini mengambil objek pada PT. Riau Graindo Pekanbaru 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan, untuk itu PT. Riau Graindo 

sangat membutuhkan kinerja karyawan yang tinggi untuk meningkatkan kinerja. 

Salah satu cara meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan menciptakan 

disiplin kerja dan lingkungan kerja yang baik dan kondusif. Berikut data 

penilaian Kinerja karyawan PT. Riau Graindo Pekanbaru dari tahun 2019-2023: 

Tabel 1.2 

Data Penilaian Kinerja Karyawan  PT. Riau Graindo Pekanbaru Tahun  

2019-2023 

Tahun Rata-Rata Nilai Keterangan Nilai 

 

 

2019 

 

 

91 

 

 

A 

 

91-100 (Sangat Baik) 

76-90   (Baik) 

61-75   (Cukup) 

51-60   (Kurang) 

 ≤  50   (Buruk) 

 

 

2020 

 

 

75 

 

 

C 

91-100 (Sangat Baik) 

76-90   (Baik) 

61-75   (Cukup) 

51-60   (Kurang) 

   ≤  50   (Buruk) 

 

 

2021 

 

 

80 

 

 

B 

91-100 (Sangat Baik) 

76-90   (Baik) 

61-75   (Cukup) 

51-60   (Kurang) 

   ≤  50   (Buruk) 

 

 

2022 

 

 

73 

 

 

C 

91-100 (Sangat Baik) 

76-90   (Baik) 

61-75   (Cukup) 

51-60   (Kurang) 

   ≤  50   (Buruk) 

 

 

2023 

 

 

83 

 

  

            B 

 

 

 

91-100 (Sangat Baik) 

76-90   (Baik) 

61-75   (Cukup) 

51-60   (Kurang) 

   ≤  50   (Buruk) 

Sumber : PT. Riau Graindo 2023  
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Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat pada tahun 2019-2023 dalam 5 tahun 

terakhir laporan data kinerja pegawai pada PT. Riau Graindo Pekanbaru 

menujukkan dimana pada tahun 2019 rata- rata nilai sebesar 91, menunjukkan 

bahwa kinerjanya sangat baik, pada tahun 2020 rata- rata nilai sebesar 75, 

menunjukkan bahwa kinerjanya cukup baik, dan pada tahun 2021 rata- rata nilai 

sebesar 80, menunjukkan bahwa kinerjanya baik, pada tahun 2022 rata- rata nilai 

sebesar 73, menunjukkan bahwa kinerjanya cukup baik, sedangkan pada tahun 

2023 rata- rata nilai sebesar 83, menunjukkan bahwa kinerjanya baik. 

Data diatas menunjukkan bahawa kinerja karyawan PT. Riau Graindo 

Pekanbaru masih perlu ditingkatkan agar dapat mencapai target sesuai yang 

diharapkan PT. Riau Graindo Pekanbaru. 

Menurut Enny (2019:56) mengatakan bahwa lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan dan yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas yang diberikan. Karna hal itu dapat 

berpengaruh terhadap pekerjaan yang dilakukan, setiap perusahaan haruslah 

mengusahakan sedemikian rupa sehingga mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap karyawan. 

Menurut Sedarmayanti (2019) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 

dan bahan yang dihadapi, lingkungan di mana seseorang bekerja, metode kerja, 

serta pengaturannya sebagai hasil dari pekerjaan itu sendiri baik secara fisik 

maupun non-fisik. Lingkungan kerja terbagi menjadi dua jenis, yaitu:  

1. Lingkungan Kerja Fisik: Meliputi semua kondisi fisik yang ada di sekitar 

tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan secara langsung atau 



 

 

5 

 

tidak langsung, seperti kebersihan, pencahayaan, suhu, kebisingan, serta 

pengaturan alat dan ruang kerja.  

2. Lingkungan Kerja Non-Fisik : Berkaitan dengan suasana kerja, hubungan 

antar karyawan, budaya organisasi, serta kondisi psikologis yang dapat 

memengaruhi kenyamanan dan produktivitas karyawan.  

Hal ini menunjukkan bahwan lingkungan kerja, baik fisik maupun non-

fisik, sangat mempengaruhi semangat kerja, kenyamanan, serta efisiensi 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Lingkungan kerja merupakan hal yang 

penting untuk karyawan dimana mereka setiap hari melakukan kegiatan. 

Lingkungan kerja yang nyaman, bersih dan bersahabat antara satu karyawan 

dengan karyawan lainnya. Lingkungan kerja yang baik akan mendorong 

karyawan untuk semangat dalam meningkatkan kinerjanya, karna mereka 

merasa nyaman dengan lingkungan kerjanya, begitupun sebaliknya jika 

lingkungan kerja tidak kondusif dan tidak baik maka dapat menurukan kinerja 

karyawan.  

                                                        Tabel 1.3 

Rekapitulasi Laporan Sarana prasarana PT. Riau Graindo Pekanbaru 

Tahun 2019-2023 

Uraian 
Tahun 

2019 

Tahun 

2020 

Tahun 

2021 

Tahun 

2022 

Tahun 

2023 

Alat Pendingin 10 unit 12 unit  8 unit 7 unit 7 unit 

Meja 17 unit 17 unit 17 unit 20 unit  20 unit 

Komputer 10 unit  8 unit  8 unit 7 unit 6 unit 

Kursi 40 unit 37 unit 35 unit 30 unit 26 unit 

Lemari  3 unit 3 unit 3 unit 3 unit 3 unit 

 

Dari tabel 1.3 diatas dapat dilihat bahwa jumlah fasilitas mengalami 

kenaikan dan penurunan. Jumlah alat pendingin pada tahun 2019-2023 
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mengalami penurunan. Jumlah meja dari tahun 2022-2023 mengalami 

peningkatan. Jumlah komputer dari tahun 2019-2023 mengalami penurunan, 

jumlah kursi dari tahun 2019-2023 juga mengalami penurunan. Dan jumlah 

lemari tidak ada penambahan dari tahun 2019-2023. Dapat disimpulkan bahwa 

sarana prasarana yang ada di PT. Riau Graindo kurang memadai.  

 

Gambar 1.1 Ruang Kerja PT. Riau Graindo Pekanbaru 

Dari gambar diatas terlihat banyaknya arsipan yang terletak dilantai dan 

disekeliling meja karyawan yang sering kali mengganggu karyawan dalam 

menyelesaikan tugasnya. Dokumen yang menumpuk ini dikarenakan kurangnya 

lemari. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan karyawan PT. 

Riau Graindo adanya hubungan karyawan dengan karyawan lainnya yang kurang 

harmonis. Beberapa karyawan kurang bisa bekerjasama, hal ini bisa 

memperlambat kinerja suatu tim. Ruang kerja yang kurang bersih dan dan tidak 

tertata rapi, serta adanya suara bising yang menggangu konsentrasi. Berikut ini  

gambar jarak ruang kerja dari mesin produksi. 
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Gambar 1.2 Jarak Mesin Produksi dari Pintu Ruang Kerja PT. Riau 

Graindo Pekanbaru 

 

Dari gambar diatas terlihat bahwa jarak dari mesin produksi ke pintu ruang 

kerja cukup dekat, hal ini dapat mengganggu konsentrasi karyawan yang 

diakibatkan oleh adanya suara bising yang timbul dari mesin produksi. Dengan 

adanya masalah ini maka pekerjaan dapat tertunda dan dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan 

Menurut Fathoni, (2006) dalam (Khaeruman et al., 2021) disiplin kerja 

dapat diartikan sebagai sikap karyawan yang mematuhi semua peraturan 

perusahaan seperti, datang dan pulang tepat waktu serta mengerjakan semua 

pekerjaan dengan baik. 

Disiplin kerja menurut Sutrisno (2011) adalah prilaku seseorang yang 

sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, 

tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik 

yang tertulis maupun tidak tertulis.  
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Disiplin kerja merupakan sikap dan perilaku seorang karyawan yang 

menunjukkan penghargaan, kepatuhan, serta ketaatan terhadap aturan yang 

berlaku di tempat kerja, baik tertulis maupun tidak tertulis. Selain itu, disiplin ini 

mencakup kesiapan untuk melaksanakan peraturan tersebut dan kesediaan 

menerima sanksi bila melanggar kewajiban atau wewenang yang telah diberikan. 

Dengan kata lain, disiplin kerja mencerminkan kesadaran dan tanggung jawab 

karyawan dalam menjalankan tugas sesuai ketentuan. 

Dengan adanya kedisiplinan yang tegas dan jelas maka dapat menimbulkan 

semangat kerja yang tinggi, sehingga karyawan memiliki rasa kesadaran untuk 

melaksanakan pekerjaannya. Peraturan yang ada dalam menciptakan tata tertib 

yang baik disebuah PT. Riau Graindo. Namun pada karyawan PT. Riau Graindo 

Pekanbaru masih adanya pelanggaran disiplin kerja yang dilakukan oleh 

karyawan PT. Riau Graindo. 

Berikut rekapitulasi absensi PT. Riau Graindo dari tahun 2019-2023 

ditunjukan pada tabel 1.4 : 

Tabel 1.4 

Data Absensi Karyawan PT. Riau GraindoTahun 2019-2023 

 

Tahun Jumlah 

Karyawan 

Jumlah 

Hari 

Kerja 

/Tahun 

 

Terlambat 

 

Tidak 

Hadir 

 

Cepat 

pulang 

Jumlah 

Pelanggaran 

2019 50 240 49 58 55 162 

2020 54 240 60 50 47 157 

2021 48 240 66 62 53 181 

2022 49 240 58 60 68 186 

2023 37 240 67 57 64 188 

Sumber : PT. Riau Graindo 2023 
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Pada tabel diatas dapat dilihat absensi karyawan dalam 5 tahun terakhir 

mengalami fluktuasi, dengan jumlah pelanggaran pada tahun 2019 sebanyak 162 

pelanggaran, pada tahun 2020 sebanyak 157 pelanggaran, pada tahun 2021 

sebanyak 181 pelanggaran, pada tahun 2022 sebanyak 186 pelanggaran, dan 

pada tahun 2023 sebanyak 188 pelanggaran. Tingkat pelanggaran paling tinggi 

terjadi pada tahun 2023 sebanyak  188 pelanggaran, sementara pelanggaran 

paling rendah terjadi pada tahun 2019 sebanyak 162 pelanggran. Dalam 

kenyataannya banyak karyawan yang datang terlambat dan juga banyak yang 

tidak hadir dan pulang lebih awal. Hal ini terbukti dengan adanya data 

rekapitulasi absensi karyawan PT. Riau Graindo Pekanbaru pada tahun 2019-

2023. 

 Hal ini bisa terus terjadi karena masih kurangnya kesadaran akan 

pentingnya disiplin terhadap jam kerja oleh karyawan pada PT. Riau Graindo. 

Apabila hal ini terjadi terus menerus maka kualitas kinerja karyawan juga dapat 

menurun dan dapat menjadi dampak buruk bagi PT. Riau Graindo. 

Berdasarkan pada beberapa penelitian sebelumnya seperti penelitian 

terdahulu yang di lakukan oleh Nunu Nurjaya Pada PT. Hazara Cipta Pesona 

yang mengatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. Hazara Cipta Pesona. 

Sedangkan penelitian terkait adanya pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan di buktikan penelitian dari Gerry Sondakh, dkk. Pada PT Bank 

Sinarmas Tbk cabang Utama Manado. Hasil penelitian ini mengatakan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, hal tersebut sejalan 
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dengan hasil deskriptif statistik bahwa karyawan berusaha datang ke tempat 

kerja tepat pada waktunya. Lingkungan kerja dan disiplin kerja secara bersama-

sama (simultan) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja, hal 

tersebut menggambarkan bahwa jika disiplin kerja tinggi dan lingkungan kerja 

yang menyenangkan serta kondusif, maka akan menghasilkan kinerja karyawan 

yang maksimal. 

Dalam beberapa kajian yang dilakukan para peneliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan positif dan searah antara lingkungan kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Dimana kinerja karyawan akan lebih 

baik jika lingkungan kerja yang baik dan disiplin kerja yang tinggi. Namun, jika 

lingkungan kerja dan disiplin kerja karyawan buruk, kinerja mereka akan 

menurun. 

Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN 

DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. 

RIAU GRAINDO PEKANBARU” 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan rumusan masalah dari latar belakang di atas adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Riau Graindo Pekanbaru?  

2. Apakah Disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Riau Graindo Pekanbaru? 
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3. Apakah lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Riau Graindo Pekanbaru? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Riau Graindo Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui Disiplin Kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Riau Graindo Pekanbaru.  

3. Untuk mengetahui Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja secara parsial dan 

simultan terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Riau Graindo Pekanbaru. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

pihak manajemen PT. Riau Graindo untuk mengetahui pengaruh lingkungan 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Riau Graindo 

Pekanbaru. 

2. Bagi Penulis  

  Penelitian ini merupakan kesempatan yang baik bagi penulis untuk 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama menjalani perkuliahan untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam melakukan penelitian 

pada bidang yang sama yang akan datang. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya                                                                    

  Sebagai refrensi yang dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan serta perbandingan dalam melakukan penelitian pada bidang yang 

sama yang akan datang. 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika ini berguna untuk memberikan gambaran umum dari pokok 

permasalahan, secara sistematis susunan proposal ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pendahuluan yang menguraikan latar belakang 

masalah, rumusan masalah,tujuan dan manfaat penulisan serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab ini dijelaskan mengenai landasan teori yang berkaitan 

dengan teori manajemen sumber daya manusia, lingkungan kerja, 

disiplin kerja, faktor-faktor yang mempengaruhi antar variabel dan 

pandangan islam. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber data, 

teknik pengambilan data , populasi dan sampel, serta analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Dalam bab ini penulis akan menguraikan sejarah singkat, serta 

gambaran umum kantor yang menjadi obyek dari penelitian. 
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BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini diuraikan dan pembahasan untuk menemukan jawaban- 

jawaban atas masalah dari penelitian. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup dimana penulis akan mengambil 

beberapa kesimpulan dan saran sehubungan dengan hasil penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1 Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Hasibuan (2017) manajemen sumber daya manusia ialah ilmu dan 

seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

Menurut Afandi,(2018) manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan 

seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja secara efektif dan efisien 

sehingga tercapai tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

Menurut Sutrisno, (2021) manajemen sumber daya manusia mempunyai 

definisi sebagai suatu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan atau pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, 

pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja dengan maksud untuk mencapai 

tujuan 

2.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Hasibuan (2017) Manajemen Sumber Daya Manusia memiliki 

fungsi sebagai berikut : 

1. Perencanaan (Human Resource Planning) 

Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif serta 

efesien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu 

terwujudnya tujuan. 
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2. Pengorganisasian (Organization) 

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasikan semua 

karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi 

wewenang,integrasi, dan koordinasi dalam bagan organisasi (organization 

chart). 

3. Pengarahan (Directing) 

Peingarahan (direicting) adalah keigiatan untuk meingarahkan seimua 

karyawan, agar mau beikeirja sama dan beikeirja eifeiktif seirta eifisiein dalam 

meimbantu teircapainya tujuan peirusahaan, karyawan, masyarakat. 

Peingarahan dilakukan pimpinan deingan meinugaskan bawahan agar 

meingeirjakan seimua tugasnya deingan baik. 

4. Peingeindalian (Controlling) 

Peingeindalian (controlling) adalah keigiatan meingeindalikan seimua 

karyawan agar meinaati peiraturan-peiraturan perusahaan dan bekerja sesuai 

dengan peirusahaan dan beikeirja seisuai deingan reincana. 

5. Peingadaan (Procureimeint) 

Peingadaan (procureimeint) adalah proseis peinarikan, seileiksi, 

peineimpatan, orieintasi, dan induksi untuk meindapatkan karyawan yang 

seisuai deingan keibutuhan peirusahaan. 

6. Peingeimbangan (Deiveilopmeint) 

Peingeimbangan (deiveilopmeint) adalah proseis peiningkatan keiteirampilan 

teiknis, teioritis, konseiptual, dan moral karyawan meilalui peindidikan dan 
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peilatihan. Peindidikan dan peilatihan yang dibeirikan harus seisuai deingan 

keibutuhan peikeirjaan masa kini maupun masa deipan. 

7. Kompeinsasi (Compeinsation) 

Kompeinsasi (compeinsation) adalah peimbeirian balas jasa langsung 

(direict) uang atau barang keipada karyawan seibagai imbalan jasa yang 

dibeirikan keipada peirusahaan. 

8. Peinginteigrasian (Inteigration) 

Peinginteigrasian (inteigration) adalah keigiatan untuk meimpeirsatukan 

keipeintingan peirusahaan dan keibutuhan karyawan, agar teircipta keirjasama 

yang seirasi dan saling meinguntungkan. 

9. Peimeiliharaan (Mainteinancei) 

Peimeiliharaan (mainteinancei) adalah keigiatan untuk meimeilihara atau 

meiningkatkan kondisi fisik, meintal, dan loyalitas karyawan, agar mereka 

teitap mau beikeirjasama sampai peinsiun.  

10. Keidisiplinan 

Keidisiplinan meirupakan fungsi MSDM yang teirpeinting dan kunci 

teirwujudnya tujuan kareina tanpa disiplin yang baik sulit teirwujud tujuan 

yang maksimal. 

11. Peimbeirheintian (Seiparation) 

Peimbeirheintian (seiparation) adalah putusnya hubungan keirja 

seiseiorang dari suatu peirusahaan. Peimbeirheintian ini diseibabkan oleih 

keiinginan karyawan, keiinginan peirusahaan, kontrak keirja beirakhir, peinsiun 

dan seibab-seibab lainnya. 
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2.2 Kinerja Karyawan 

2.2.1 Definisi Kinerja Karyawan 

Menurut Kasmir (2016:182) kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku 

kerja yang telah dicapai oleh pekerja dalam menyelesaikan tugas-tugas 

pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku dan tanggung jawab yang 

diberikan dalam suatu periode tertentu. 

Meinurut Mangkunegara, (2013) kineirja diartikan seibagai hasil keirja 

seicara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleih seiorang karyawan dalam 

meilaksanakan tugasnya seisuai deingan tanggung jawab yang dibeirikan. 

Sedangkan Afandi (2018:84) mendefinisikan kinerja adalah suatu konsep 

yang mencakup tiga aspek, yaitu sikap (attitude), kemampuan (ability) dan 

prestasi (accomplishment). Hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau 

kelompok orang dalam suatu perusahaan atau organisasi dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

merupakan hasil kerja yang telah dicapai pegawai sesuai dengan tugas- tugas 

dan tanggung jawab yang telah diberikan berdasarkan pengalaman dan 

kesungguhan serta ketepatan waktu. 

2.2.2 Indikator Kinerja Karyawan 

Menurut  Kasmir (2016:208)  indikator – indikator kinerja adalah sebagai 

1. Kualitas (Mutu) 

Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan melihat kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan melalui suatu proses tertentu. 
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2. Kuantitas (jumlah) 

Untuk melihat kinerja dapat pula dilakukan dengan melihat dari kuantitas 

(jumlah) yang dihasilkan oleh seseorang. 

3. Waktu (jangka waktu) 

Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. 

4. Penekanan biaya 

Biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas perusahaan sudah 

dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan. 

5. Pengawasan 

Hampir seluruh jenis pekerjaan perlu melakukan dan memerlukan 

pengawasan terhadap pekerjaan yang sedang berjalan. 

6. Hubungan antar karyawan 

Penilaian kinerja sering kali dikaitkan dengan kerjasama atau kerukunan 

antar karyawan dan atau antar pimpinan. 

2.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Faktor-faktor yang dapat meimpeingaruhi i ki ineirja karyawan   meinurut 

Kasmir (2016:189)  adalah seibagai i beiri ikut:  

1. Keimampuan dan Keiahli ian 

Meirupakan keimapuan atau ski ill yang di imi iliiki i seiseiorang dalam 

meilakukan suatu peikeirjaan. Seimaki in meimi ili ikii keimampuan dan keiahli ian 

maka dapat meinyeileisai ikan peikeirjaannya seicara beinar, seisuai i deingan yang 

teilah di iteitapkan. 
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2. Peingeitahuan  

Peingeitahuan teintang peikeirjaan. Seiseiorang yang meimi iliiki i peingeitahuan 

teintang peikeirjaan seicara bai ik akan meimbeiri ikan hasi il keirja yang bai ik, deingan 

deimi iki in pula seibali iknya. 

3. Rancangan keirja 

Meirupakan rancangan peikeirjaan yang akan meimudahkan karyawan 

dalam meincapai i tujuannya. 

4. Keipri ibadi ian 

Yai itu keipri ibadi ian seiseiorang atau karakteir yang di imi iliiki i seiseiorang. 

5. Motiivasi i keirja 

Meirupakan dorongan bagi i seiseiorang untuk meilakukan peikeirjaan. Ji ika 

karyawan meimi ili iki i dorongan yang kuat dari i dalam di iri inya atau      dorongan dari i 

luar di iri inya (mi isalnya dari i pi ihak peirusahaan), maka karyawan akan 

teirdorong meilakukan seisuatu deingan bai ik. 

6. Keipeimi impi inan 

Meirupakan peiri ilaku seiseiorang peimi impi in dalam meingatur, meingeilola 

dan meimeiri intah bawahannya untuk meingeirjakan seisuatu  tugas dan tanggung 

jawab yang di ibeiri ikannya. 

7. Gaya Keipeimi imi inan 

Meirupakan gaya atau si ikap seiorang peimi impi in dalam meinghadapi i atau 

meimeiri intahkan bawahannya. 

8. Budaya Organi isasi i 

Meirupakan keibi iasaan-keibi iasaan atau norma yang beirlaku dan di imi ili ikii 

oleih suatu organi isasi i atau peirusahaan. 



 

 

20 

 

9. Keipuasan Keirja 

Meirupakan peirasaan seinang atau geimbi ira, atau peirasaan suka seiseiorang 

seibeilum dan seitalah meilakukan suatu peikeirjaan. 

10. Li ingkungan keirja 

Meirupakan suasana atau kondiisi i dii seiki itar lokasi i teimpat beikeirja. 

Li ingkungan keirja dapat beirupa ruangan, layout, sarana dan prasarana. 

11. Loyali itas 

Meirupakan keiseiti iaan karyawan untuk teitap beikeirja dan meimbeila 

peirsahaan di imana teimpatnya beikeirja. 

12. Komi itmein 

Meirupakan keipatuhan karyawan untuk meinjalankan keibi ijakan atau 

peiraturan peirusahaan dalam beikeirja. 

13. Di isi ipliin Keirja 

Meirupakan usaha karyawan untuk meinjalankan akti ivi itas keirjanya seicara 

sungguh-sungguh. Di isi ipli in keirja dalam hal i ini i dapat beirupa waktu, mi isalnya 

masuk keirja seilalu teipat waktu. 

2.3 Lingkungan Kerja  

2.3.1 Definisi Lingkungan Kerja 

Menurut Enny (2019:56) mengatakan bahwa lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan dan yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas yang diberikan. 

Sedarmayanti (2019) mendefinisikan lingkungan kerja adalah keseluruhan 

bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode 

kerjanya, serta pengaturan kerjanya sebagai perseorangan maupun sebagai 
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kelompok. 

Menurut Afandi (2018) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 

di sekitar para pekerja yang dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankan.  

2.3.2 Indikator Lingkungan Kerja 

Adapun indikator-indikator dan dimensi lingkungan kerja menurut Afandi 

(2018:71) yaitu dimensi pencahayaan, dengan indikator lampu penerangan 

tempat kerja dan jendela tempat kerja, dimensi warna, dengan indikator tata 

warna dan dekorasi,dimensi suara, dengan indikator bunyi music dan bunyi 

mesin pabrik, bengkel, dimensi udara dengan indikator suhu udara dan 

kelembaban udara. 

Menurut Sedarmayanti (2018:45) dalam (Munardi et al., 2021) dimensi dan 

indikator lingkungan kerja adalah sebagai berikut: 

1) Lingkungan Kerja Fisik 

a. Pencahayaan 

Pencahayaan adalah faktor penting dalam lingkungan kerja. Karena dengan 

pencahayaan yang baik akan membantu dalam menyelesaikan tugas 

dengan lebih efektif. 

b. Sirkulasi ruang kerja 

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk 

menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di 

sekitar dikatakan kotor apabila kadar oksigen, dalam udara tersebut telah 

berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya 
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bagi kesehatan tubuh. 

c. Tata letak ruang 

Penataan letak ruangan kerja yang baik akan lebih mendorong terciptanya 

kenyamanan karyawan dalam bekerja. 

d. Dekorasi 

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu 

dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja tetapi 

berkaitan juga dengan cara mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan, 

dan lainnya untuk bekerja. 

e. Kebisingan 

Pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka suara bising hendaknya 

dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien 

sehingga produktivitas kerja meningkat. 

f. Fasilitas 

Fasilitas perusahaan sangat dibutuhkan oleh karyawan sebagai pendukung 

dalam menyelasikan pekerjaan yang ada di perusahaan. Tersedianya 

fasilitas kerja yang lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu 

penunjang proses kelancaran dalam bekerja. 

2) Lingkungan Kerja Non Fisik 

a.  Hubungan dengan pimpinan 

Hubungan atasan dengan bawahan atau karyawannya harus di jaga dengan 

baik dan harus saling menghargai antara atasan dengan bawahan, dengan 

saling menghargai maka akan menimbulkan rasa hormat diantara individu 
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masing-masing. 

b. Hubungan sesama rekan kerja 

Hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan rekan kerja yang 

harmonis dan tanpa saling intrik di antara sesama rekan sekerja. Salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam satu 

organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis dan kekeluargaan. 

Berbagai macam indikator yang dikemukaan di atas dapat disimpulkan 

indikator-indikator lingkungan kerja yaitu  

1) Pencahayaan 

2) Suhu Udara 

3) Kebisingan 

4) Fasilitas 

5) Tata letak ruang  

6) Kebersihan 

7) Hubungan dengan rekan kerja 

2.3.3 Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2019) terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi lingkungan kerja , diantaranya adalah: 

1) Penerangan/cahaya ditempat kerja 

2) Temperatur/suhu udara ditempat kerja 

3) Kelembaban ditempat kerja 

4) Srikulasi udaraditempat kerja 

5) Kebisingan ditempat kerja 
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6) Getaran mekanis ditempat kerja 

7) Bau tidak sedap ditempat kerja 

8)  Dekorasi ditempat kerja 

9) Musik ditempat kerja 

10) Tata warna ditempat kerja 

11) Keamanan ditempat kerja 

2.3.4 Jenis- Jenis Lingkungan Kerja 

Menurut  Enny, (2019) menyatakan bahwa jenis lingkungan kerja terbagi 

menjadi 2 yakni, (1) lingkungan kerja fisik,dan (2) lingkungan kerja non fisik. 

1). Lingkungan kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang 

terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik 

secara langsung maupun secara tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat 

dibagi dibagi dalam dua kategori, yakni: 

a. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan. Seperti: pusat 

kerja, kursi, meja, dan lain-lain. 

b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut 

lingkungan kerja yang mempengaruhikondisi manusia, misalnya: 

temperature, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, 

getaran mekanis, bau tidak sedap, warna dan lain-lain. 

2). Lingkungan kerja non fisik 

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 

berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun 



 

 

25 

 

hubungan sesama rekan kerja, atau pun berhubungan dengan bawahan.  

2.4 Disiplin Kerja 

2.4.1 Definisi Disiplin Kerja  

 

Disiplin Kerja adalah Disiplin akan menjadikan seseorang dapat 

membedakan hal- hal apa saja yang seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, 

yang boleh dilakukan dan yang tidak seharusnya dilakukan (Agustini, 2020) 

Disiplin kerja menurut Sutrisno, (2011) adalah prilaku seseorang yang 

sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, 

tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik 

yang tertulis maupun tidak tertulis.  

Menurut Fathoni, (2006) dalam (Khaeruman et al., 2021), disiplin kerja 

dapat diartikan sebagai sikap karyawan yang mematuhi semua peraturan 

perusahaan seperti, datang dan pulang tepat waktu serta mengerjakan semua 

pekerjaan dengan baik. 

Hasibuan (2005:193) mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah 

kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan 

norma sosial yang berlaku. Kesadaran adalah  sikap seseorang yang secara 

sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. 

Jadi, ia akan mematuhi atau mengerjakan semua tugasnya dengan baik, bukan 

atas paksaan. Kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan 

seseorang yang sesuai dengan peraturan perusahaan, baik yang tertulis maupun 

tidak tertulis.  
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Kedisiplinan diartikan jika karyawan selalu datang dan pulang tepat pada 

waktunya, mengerjakan pekerjaan dengan baik, mematuhi peraturan dan norma-

norma berlaku. Kedisiplinan suatu perusahaan dikatakan baik jika sebagian 

besar karyawan menaati peraturan yang ada. 

2.4.2 Indikator Disiplin Kerja 

Menurut Agustini (2020:107) Beberapa indikator disiplin itu adalah 

sebagai berikut: 

1) Tingkat kehadiran, yaitu jumlah kehadiran karyawan untuk melakukan 

aktivitas pekerjaan dalam perusahaan yang ditandai dengan rendahnya 

tingkat ketidakhadiran karyawan. 

2) Tata cara kerja, yaitu aturan atau ketentuan yang harus dipatuhi oleh seluruh 

anggota organisasi.  

3) Ketaatan pada atasan, yaitu mengikuti apa yang diarahkan atasan guna 

mendapatkan hasil yang baik. 

4) Kesadaran bekerja, yaitu sikap seseorang yang secara sukarela mengerjakan 

tugasnya dengan baik bukan atas paksaan. 

5) Tanggung jawab, yaitu kesediaan karyawan mempertanggungjawabkan 

hasil kerjanya, sarana dan prasarana yang dipergunakan, serta perilaku 

kerjanya. 

2.4.3 Jenis – Jenis Disiplin Kerja 

Meinurut Agustini, (2020:90) di dalam perusahaan terdapat 3 jenis disiplin 

kerja, yaitu: 

 



 

 

27 

 

1) Disiplin Preventif yaitu disiplin yang bertujuan untuk mencegah karyawan 

berperilaku yang tidak sesuai dengan peraturan. Tindakan tersebut 

mendorong para karyawan untuk taat kepada berbagai ketentuan yang 

berlaku dan memenuhi standar yang telah ditetapkan. 

2) Di isi ipliin Koreikti if, Yaitu disiplin yang bertujuan agar karyawan tidak 

melakukan pelanggaran yang sudah dilakukan. Jika ada karyawan yang 

nyata-nyata telah melakukan pelanggaran atas ketentuan-ketentuan yang 

berlaku atau gagal memenuhi standar yang ditetapkan, kepadanya 

dikenakan sanksi disipliner.  

3) Disiplin Progresif yaitu disiplin yang bertujuan memberikan kesempatan 

kepada karyawan untuk mengambil tindakan korektif sebelum hukuman-

hukuman yang lebih serius dilaksanakan tetapi juga memungkinkan 

manajemen untuk memperbaiki kesalahan memberikan hukuman-hukuman 

yang lebih berat terhadap pelanggaran-pelanggaran yang berulang. 

2.4.4 Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Menurut Sutrisno (2011:100) Faktor yang mempengaruhi disiplin pegawai 

adalah: 

1) Besar kecilnya pemberian kompensasi  

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin. 

Para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia merasa 

mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya yang telah 

dikontribusikan oleh perusahaan. 
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2) Ada atau tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan 

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan 

perusahaan semua karyawan akan memperhatikan bagaimana pimpinan dapat 

mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan dan sikap yang tidak 

merugikan aturan disiplin yang sudah ditetapkan. 

3) Ada atau tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan 

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila 

tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan bersama. 

Disiplin tidak mungkin ditegakkan bila peraturan yang dibuat hanya 

berdasarkan instruksi lisan yang dapat berubah ubah sesuai dengan kondisi 

dan situasi. 

4) Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan 

Bila ada seseorang karyawan melanggar disiplin, maka perlu ada 

keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan sesuai dengan tingkatan 

pelanggaran yang dibuatnya. Dengan adanya tindakan terhadap pelanggaran 

disiplin, sesuai dengan sanksi yang ada, maka semua karyawan akan merasa 

terlindungi dan dalam hatinya berjanji tidak akan melakukan hal yang serupa. 

5) Ada atau tidaknya pengawasan pimpinan 

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada 

pengawasan, yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan. 
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6) Ada atau tidaknya perhatian terhadap karyawan 

Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara 

satu dengan yang lain. Seorang karyawan tidak hanya puas dengan 

penerimaan kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang tetapi 

mereka juga masih membutuhkan perhatian yang besar dari pimpinannya 

sendiri. Keluhan dan kesulitan mereka ingin didengar dan dicarikan solusi. 

7) Diciptakan kebiasaan-kebiasaan tegaknya disiplin 

 Kebiasaan-kebiasaan positif itu antara lain: 

a. Saling Menghormati 

b. Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktu nya 

c. Sering mengikut sertakan karyawan dalam pertemuan penting. 

d. Memberitahu apabila ingin menininggalkan tempat kerja (izin) kemana dan 

untuk urusan apa walaupun kepada bawahan sekalipun.  

2.5 Pengaruh Antar Variabel 

2.5.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Menurut Kasmir (2016) salah satu yang menjadi faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan yaitu lingkungan kerja. Menurut (Laili & 

Irbayuni, 2022) terdapat pengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja 

karyawan.. 

     Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam 

menciptakan kinerja karyawan. Karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh 

langsung terhadap karyawan didalam menyelesaikan pekerjaan yang pada 

akhinya meningkatkan kinerja organisasi. 
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Suasana kerja yang nyaman harus diperhatikan seperti kebisingan mesin 

produksi, fasilitas yang menunjang proses produksi, dan suhu temperatur pada 

ruang produksi. Dengan keadaan lingkungan kerja yang kurang nyaman 

menjadikan karyawan merasa tidak bisa berlama – lama pada ruangan produksi 

serta tentunya memberikan pengaruh akan kinerja dari karyawan.  

Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang ada seperti suhu ruangan, 

tingkat kebisingan, dan fasilitas kerja mampu menjadikan karyawan 

bersemangat dalam melaksakan tanggung jawab maupun tugas yang telah 

diberikan oleh perusahaan sehingga nantinya perusahaan juga mendapatkan 

keuntungan hasil kinerja karyawan yang maksimal berupa hasil produksi yang 

maksimal pula.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja memberikan 

pengaruh terhadap kinerja karyawan. Dengan lingkungan kerja yang bagus 

tentunya dapat memberikan rasa nyaman serta rasa bangga akan lingkungan 

kerja yang bagus sehingga berdampak untuk bisa semangat dalam penyelesaian 

tugas. 

2.5.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Meinurut Kasmir (2016) salah satu yang menjadi faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan yaitu disiplin kerja. Menurut Wachidah & 

Luturlean, (2019). Terdapat hubungan yang si igni ifi ikan di i antara vari iabeil ki ineirja 

deingan di isi ipliin keirja. Seibeinarnya apabi ila di i teilaah, di isi ipli in keirjalah yang 

meimpeingaruhi i ki ineirja karyawan, arti inya seimaki in ti inggi i diisi ipli in keirja seiseiorang 

maka akan seimaki in ti inggi i juga ki ineirja orang teirseibut.  
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Di isi ipliin keirja yang bai ik akan meimpeirceipat tujuan peirusahaan, seidangkan 

di isiipli in keirja yang meirosot akan meinjadi i peinghalang dan meimpeirlambat 

peincapai ian tujuan peirusahaan. Tujuan dapat di icapai i deingan meini ingkatkan 

preistasi i keirja dan ki ineirjannya. Ti ingkat keidi isiipli inan karyawan yang ti inggi i akan 

beirdampak pada peincapai ian targeit peirusahaan, di i mana peikeirjaan ti idak akan 

teirtunda kareina teipat waktu dalam meingeirjakan tugas yang di ibeiri ikan. Karyawan 

yang meimi ili iki i tiingkat keidi isi ipliinan ti inggi i meinunjukkan seibeirapa beisar rasa 

tanggung jawab meireika teirhadap peikeirjaan meireika. 

2.6 Pandangan Islam 

2.6.1 Kinerja Dalam Pandangan Islam 

Surat Al-Ahqaaf ayat 19 

اٍّدرََجٰت ٍٍّّوَلِكُل  ٍّ مَّ ٍٍّّيظُْلمَُوْنٍٍٍَّّّلٍٍٍَّّّوَهُمٍٍٍّّّْاعَْمَالهَُمٍٍّّْوَلِيوَُف ِيهَُمٍٍٍّّّْعَمِلوُْا ٍٍّّم ِ  

Arti inya: “Dan bagi i masi ing-masi ing meireika deirajat meinurut apa yang Teilah 

meireika keirjakan dan agar Allah meincukupkan bagi i meireika (balasan) 

peikeirjaan-peikeirjaan meireika seidang meireika ti iada di irugi ikan.” (Al-Qur’an surat 

Al-Ahqaaf ayat 19) 

Di ijeilaskan dalam ayat teirseibut bahwa Allah pasti i akan meimbalas seiti iap 

ti indakan manusi ia beirdasarkan apa yang meireika lakukan. Iini i beirarti i bahwa ji ika 

seiseiorang meilakukan peikeirjaan deingan bai ik dan meinunjukkan ki ineirja yang bai ik 

bagi i organi isasi inya, meireika akan meineiri ima hasi il yang bai ik juga dan akan 

meimbeiri ikan keiuntungkan bagi i peirusahaan.  Peilajaran yang dapat di iambi il dari i 

ayat di i atas bahwa seiti iap orang yang beikeirja akan meindapatkan balasan yang 

seisuai i deingan peikeirjaannya. 
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2.6.2 Lingkungan Kerja Dalam Pandangan Islam 

Dalam li ingkungan keirja i islamii, manusi ia hi idup beirsama untuk sali ing 

meingi isi i dan meileingkapi i satu sama lai in dalam peiran meireika dalam meinjaga 

li ingkungannya. Seimua makhluk hi idup meimiili iki i hak yang sama teirhadap alam 

atau li ingkungan seiki itarnya, dan manusi ia di ibeiri i hak untuk meimanfaatkan sumbe ir 

daya alam yang teirseidi ia bagi i meireika. Larangan Allah meirusak li ingkungan 

dalam (QS.Al-A’raf Ayat 56) Allah SWT beirfi irman: 

 

حِهَاٍّبَعْدٍٍٍَّّّلْْرَْضٍِّٱٍّفِىٍّتفُْسِدوُا ٍٍٍّّّوَلٍَّ ٍٍّّرَحْمَتٍٍَّّإِنٍٍٍَّّّّ وَطَمَعًاٍّخَوْفًاٍٍٍّّّدْعُوهٍُّٱوٍٍٍَّّّإِصْلَٰ

ٍِّٱ نٍٍَّّقرَِيب ٍٍّّللَّّ لْمُحْسِنِينٍَّٱٍّم ِ  

Arti inya : “Dan janganlah kamu beirbuat keirusakan di i bumi i seiteilah (di ici iptakan) 

deingan bai ik. Beirdoalah keipada-Nya deingan rasa takut dan peinuh harap. 

Seisungguhnya rahmat Allah sangat deikat keipada orang yang beirbuat keibai ikan.” 

(Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 56) 

2.6.3 Disiplin Kerja Dalam Pandangan Islam 

Di isi ipliin dalam agama Iislam sangat di ianjurkan dan bahkan di iwaji ibkan. 

Manusi ia meimeirlukan aturan atau tata teirti ib untuk meimasti ikan bahwa seigala 

seisuatu beirjalan seisuai i deingan aturan yang ada. Seilai in i itu, agama Iislam 

meimeiri intahkan peingi ikutnya untuk seilalu meingi ikuti i peiraturan Allah yang teilah 

di iteitapkan. Hal i ini i seisuai i deingan fi irman Allah SWT (QS. An-Ni isa’ Ayat 59 ) 

seibagai i beiri ikut: 
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اٍّالَّذِيْنٍٍَّّيٰٰٓايَُّهَا سُوْلٍٍَّّوَاطَِيْعُواٍٍّّاٰللٍٍَّّّاطَِيْعُواٍّاٰمَنُوْٰٓ ٍّفَاِنٍٍّّْمِنْكُمْ ٍٍّّالْمَْرٍٍِّّوَاوُلِىٍٍّّالرَّ

سُوْلٍٍٍِّّّاٰللٍٍِّّّاِلىٍٍَّّفرَُدُّوْهٍٍُّّشَيْء ٍٍّّفيٍٍِّّْتنََازَعْتمٍُّْ خِرِ ٍٍّّوَالْيَوْمٍٍٍِّّّبِالٰلٍٍِّّّتؤُْمِنوُْنٍٍَّّكُنْتمٍٍٍُّّّْاِنٍٍّّْوَالرَّ ٍٍّّالْٰ

احَْسَنٍٍُّّخَيْر ٍٍّّذٰلِكٍَّ ٍٍّّࣖتأَوِْيْلًٍٍّّوَّ  

Arti inya : “ Wahai i orang-orang yang beiri iman! Taati ilah Allah dan taati ilah Rasul 

(Muhammad), dan Uli il Amri i (peimeigang keikuasaan) di i antara kamu. Keimudi ian, 

ji ika kamu beirbeida peindapat teintang seisuatu, maka keimbali ikanlah keipada Allah 

(Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), ji ika kamu beiri iman keipada Allah dan hari i 

keimudi ian. Yang deimi iki ian i itu leibi ih utama (bagi imu) dan leibi ih bai ik 

aki ibatnya.”(Al-Qur’an Surat An-Ni isa Ayat 59)  

Ayat di iatas meinunjukkan bahwa di isi ipliin tiidak hanya beirarti i teipat waktu, 

teitapi i juga meingi ikuti i dan meimatuhi i seimua aturan yang beirlaku, meilakukan 

tugas yang diibeiri ikan, dan tiidak meilakukan seimua larangan yang teilah 

di iteitapkan. Agar bi isa konsi istein meineiri ima ri idho Allah SWT, dalam ayat i ini i juga 

di ii imbau untuk konsiistein meingi ikuti i hukum dan jalan yang lurus. 
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2.7 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Pe ineiliitii Judul 

 
Variiabeil Modeil 

Analiisiis 

Hasiil 

1.  (Sondakh eit 

al., 2023) 

Jurnal 

Productiiviity

, Vol. 4 No. 

1, 2023. , 

Jurusan 

Iilmu 

Admiiniistras

ii Fakultas 

Iilmu Sosiial 

dan Poliitiik, 

Uni iveirsiitas 

Sam 

Ratulangii 

2023. 

Pe ingaruh 

Liingkungan 

Ke irja Dan 

Di isiipliin 

Ke irja 

Te irhadap 

Ki ineirja 

Karyawan PT 

Bank 

Siinarmas 

Tbk cabang 

Utama 

Manado 

Liingkungan 

Ke irja (X1) 

Di isiipliin 

Ke irja(X2) 

Ki ineirja 

Karyawan 

(Y) 

Analiisiis 

reigreisii 

liineiar 

be irganda 

Be irdasarkan 

analiisiis darii 

pe ineiliitiian iinii, 

liingkungan keirja 

tiidak 

be irpeingaruh 

teirhadap kiineirja 

karyawan. 

Di isiipliin keirja 

be irpeingaruh 

teirhadap kiineirja 

karyawan pada 

PT. Bank 

Siinarmas Tbk 

cabang utama 

Manado 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Ade 

Apriliyani & 

Natal Indra, 

2024) 

Master 

Manajemen 

Vol. 2, No.3 

Agustus 

2024 

Universitas 

Bina Sarana 

Informatika, 

Indonesia 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja dan 

Disiplin 

Kerja 

terhadap 

Kinerja 

Pegawai di 

Kantor Dinas 

Pendidikan 

Provinsi DKI 

Jakarta 

Liingkungan 

Ke irja (X1) 

Di isiipliin 

Ke irja(X2) 

Ki ineirja 

Karyawan 

(Y) 

analiisiis 

reigreisii 

liineiar 

be irganda 

Be irdasarkan 

Hasil penelitian 

menemukan 

bahwa 

lingkungan kerja 

dan disiplin 

kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai. 
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No Pe ineiliitii Judul 

 

Variiabeil Modeil 

Analiisiis 

Hasiil 

3. (Pradiipta & 

Musadad, 

2022) 

Fakultas 

Eikonomii 

Uni iveirsiitas 

Siingapeirban

gsa, 

Karawang 

2022 

 

Pe ingaruh 

diisiipliin ke irja 

dan 

liingkungan 

ke irja 

teirhadap 

kiine irja 

karyawan dii 

PT. Galiih 

Eisteitiika 

Iindone isiia 

Di isiipliin 

Ke irja(X1) 

Liingkungan 

Ke irja (X2) 

Ki ineirja 

Karyawan 

(Y) 

analiisiis 

reigreisii 

liineiar 

be irganda 

Hasiil peineiliitiian 

iini i 

meingungkapkan 

bahwa teirdapat 

pe ingaruh parsiial 

liingkungan keirja 

dan diisiipliin 

ke irja teirhadap 

kiine irja 

karyawan dii PT. 

Galiih Eisteitiika 

Iindone isiia seicara 

siigniifiikan.  

4. (Seiptiiawan 

& 

He iryanda, 

2021) Jurnal 

Manajeimein 

dan Biisniis. 

Jurusan 

Manajeimein, 

Uni iveirsiitas 

Pe indiidiikan 

Ganeisha, 

Iindone isiia 

2021 

Pe ingaruh 

Liingkungan 

Ke irja Dan 

Di isiipliin 

Ke irja 

Te irhadap 

Ki ineirja 

Karyawan 

CV Puspa. 

Liingkungan 

Ke irja (X1) 

Di isiipliin 

Ke irja(X2) 

Ki ineirja 

Karyawan 

(Y) 

Analiisiis 

Re igreisii 

liineiar 

be irganda 

Hasiil peineiliitiian 

meinunjukan 

bahwa 

liingkungan dan 

diisiipliin ke irja 

be irpeingaruh 

posiitiif teirhadap 

kiine irja 

karyawan CV 

Puspa. 

5. (Daspar, 

2020) Jurnal 

Eikonomii 

Manajeimein 

Bi isniis. 

Uni iveirsiitas  

Pe iliita 

Bangsa 

2020 

Pe ingaruh 

Liingkungan, 

Motiivasii dan 

Di isiipliin 

Ke irja 

Te irhadap 

Ki ineirja 

Karyawan 

PT. Astra 

Honda Motor 

Liingkungan 

Ke irja (X1) 

Motiivasii 

Ke irja 

(X2) 

Di isiipliin 

Ke irja(X3) 

Ki ineirja 

Karyawan 

(Y) 

Re igreisii 

liineiar 

be irganda 

Hasiil peineiliitiian 

meinunjukkan 

bahwa 

liingkungan keirja 

dan diisiipliin 

ke irja 

be irpeingaruh 

posiitiif teirhadap 

kiine irja,seidangka

n motiivasii tiidak 

be irpeingaruh 

teirhadap kiineirja. 



 

 

36 

 

No Pe ineiliitii Judul 

 

Variiabeil Modeil 

Analiisiis 

Hasiil 

6. (Sarii, Putrii 

Noviia 2023) 

Jurnal 

Bi isniis, 

Logiistiik dan 

Supply 

Chaiin  

Admiiniistras

ii Bi isniis, 

Fakultas 

Iilmu Sosiial 

Dan Iilmu 

Poliitiik 

Iinstiitut 

Bi isniis dan 

Iinformatiika 

(IiBIi) 2023 

Pe ingaruh 

Liingkungan 

Ke irja Dan 

Di isiipliin 

Ke irja 

Te irhadap 

Ki ineirja 

Karyawan PT 

Se icuriity 

Ope iratiions 

Group 

Iindone isiia 

Liingkungan 

Ke irja (X1) 

Di isiipliin 

Ke irja(X2) 

Ki ineirja 

Karyawan 

(Y) 

Analiisiis 

reigreisii 

be irganda 

Hasiil peineiliitiian 

meinunjukkan 

bahwa 

Liingkungan 

Ke irja dan 

Di isiipliin Keirja 

be irpeingaruh 

siigniifiikan 

teirhadap Kiine irja 

Karyawan PT 

Se icuriity 

Ope iratiion Group 

Iindone isiia 

7. (Nurjaya, 

Nunu 2021)  

Jurnal 

Iilmiiah 

Nasiional. 

Program 

Studii 

Manajeimein, 

Fakultas 

Eikonomii 

dan Biisniis, 

Uni iveirsiitas 

Nasiional, 

Jakarta 2021 

Pe ingaruh 

Di isiipliin 

Ke irja, 

Liingkungan 

Ke irja Dan 

Motiivasii 

Ke irja 

Te irhadap 

Ki ineirja 

Karyawan 

Pada Pt. 

Hazara Ciipta 

Pe isona  

Di isiipliin 

Ke irja(X1) 

Liingkungan 

Ke irja (X2) 

Motiivasii 

Ke irja 

(X3) 

Ki ineirja 

Karyawan 

(Y) 

analiisiis 

de ingan 

meingguna

kan 

reigreisii 

liineiar 

be irganda 

Be irdasarkan 

hasiil peineiliitiian 

iini i, dapat 

diisiimpulkan 

bahwa diisi ipliin 

ke irja, 

liingkungan 

ke irja, dan 

motiivasii keirja 

be irpeingaruh 

posiitiif dan 

siigniifiikan 

teirhadap kiineirja 

karyawan PT. 

Hazara Ciipta 

Pe isona baiik 

seicara parsiial, 

maupun seicara 

siimultan. 
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No Pe ineiliitii Judul 

 

Variiabeil Modeil 

Analiisiis 

Hasiil 

8. (Laili & 

Irbayuni, 

2022) 

Universitas 

Pembangun

an Nasional 

“Veteran” 

Jawa Timur. 

Pengaruh 

lingkungan 

kerja dan 

disiplin kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

divisi 

produksi PT. 

Magnesium 

Gosari 

Internasional 

Gresik 

Di isiipliin 

Ke irja(X) 

Liingkungan 

Ke irja (X1) 

Ki ineirja 

Karyawan 

(Y) 

analiisiis 

reigreisii 

liiniie ir 

be irganda 

Hasiil peineiliitiian 

meinunjukkan 

bahwa: (1) 

Di isiipliin Keirja 

be irpeingaruh 

teirhadap Kiine irja 

Karyawan. (2) 

Liingkungan 

Ke irja 

be irpeingaruh 

teirhadap kiineirja 

Karyawan 
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2.8 Kerangka Pemikiran  

Meinurut Sugi iyono (2016), keirangka peimi iki iran i ini i meimbeiri ikan peinjeilasan 

si ingkat teintang geijala-geilaja yang meinjadi i masalah. Beiri ikut i ini i adalah ri ingkasan 

dari i keirangka peimi iki iran peineili iti ian i inii. Tujuan di ibeintuknya keirangka beirfi iki ir 

adalah untuk meimbuat peinuli is leibi ih mudah meineimukan data di i lapangan. 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran  

      

       

     H1 

 

     H2 

 

     H3 

   Sumber: Enny (2019) 

Keiteirangan : 

   : Peingaruh antar vari iabeil  

   : Peingaruh X1 dan X2 teirhadap Y seicara si imultan 

 

Beirdasarkan gambar 2.1 di i atas dapat di ijeilaskan bahwa vari iabeil peineili iti ian 

i ini i teirdi iri i dari i ti iga vari iabeil. Dua vari iabeil teirgolong i indeipeindein yakni i 

li ingkungan keirja dan di isi ipliin keirja seirta vari iabeil deipeindein beirupa ki ineirja 

karyawan. 

 

 

Lingkungan 

Kerja 

(X1) 

Disiplin Kerja 

(X2) 

Kinerja 

Karyawan 

( Y) 
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2.9 Hipotesis 

Hi ipoteisi is meirupakan jawaban seimeintara teirhadap rumusan masalah 

peineili iti ian. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban toritis terhadap 

rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris (Sugiyono, 2017).  

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang menentukan kinerja 

pegawai. Lingkungan kerja yang baik akan menciptakan rasa nyaman dalam 

bekerja pada setiap pegawai, rasa nyaman pada pegawai juga dapat 

mempengaruhi hasil kinerja pegawai. Maka dari itu setiap instansi harus 

memiliki lingkungan kerja yang sesuai bagi keberlangsungan kerja pegawai dan 

yang dapat membantu meningkatkan kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sondakh et 

al., 2023), (Laili & Irbayuni, 2022), (Pradipta & Musadad, 2022), (Ade 

Apriliyani & Natal Indra, 2024) yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uraian diatas, 

maka hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu: 

H1: Di iduga Li ingkungan keirja beirpeingaruh seicara parsi ial teirhadap Ki ineirja 

Karyawan Pada PT. Ri iau Grai indo Pekanbaru. 

Sebuah instansi atau perusahaan harus menerapkan rasa kedisiplinan pada 

setiap karyawan, disiplin dapat membantu kinerja seseorang dan juga 

perusahaan dalam melakukan suatu pekerjaan. Ketika rasa kedisiplinan muncul 

pada diri karyawan, karyawan tersebut dapat bekerja secara efektif dan efisien 

serta dapat membantu meningkatkan hasil kerja perusahaan. 
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Disiplin kerja merupakan sikap dan perilaku seseorang yang menunjukkan 

ketaatan, loyalitas, dan ketertiban terhadap peraturan isntansi atau organisasi dan 

norma sosial yang berlaku. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Seiptiiawan & Heiryanda, 2021), (Nurjaya, Nunu 2021), (Sarii, 

Putrii Noviia 2023), (Daspar, 2020) yang menunjukkan bahwa disiplin kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan 

uraian diatas, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu: 

H2: Di iduga Di isi ipliin keirja beirpeingaruh seicara parsi ial teirhadap Ki ineirja 

Karyawan PT. Ri iau Grai indo Pekanbaru. 

Lingkungan kerja dan disiplin kerja merupakan faktor penting dalam 

membentuk kinerja karyawan. Karana kedua varaiabel tersebut mempunyai 

pengaruh langsung terhadap karyawan dalam menyelesaikan pekerjaanya yang 

pada akhinya akan memperoleh hasil positif atau negatif bagi instansi. Ketika 

terjadi kesalahan pada lingkungan kerja contohnya sebuah perusahaan 

memfasilitasi alat kerja karyawan maka ini dapat menjadi mempermudah 

karyawan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan waktu yang 

diberikan, hal ini dapat dikaitkan dengan kedisiplinan karyawan yaitu karyawan 

yang menyelesaikan tugas yang diberikan perusahaan sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. Hasilnya juga berdampak positif bagi kinerja karyawan dan 

perusahaan.  

Menurut (Ade Apriliyani & Natal Indra, 2024), (Sondakh et al., 2023), 

(Pradiipta & Musadad, 2022) Pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai menunjukkan hasil yang postif dan signifikan terhadap 
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kinerja pegawai. 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis terkhir dalam penelitian ini 

yaitu: 

H3: Di iduga Li ingkungan keirja dan Di isi ipli in keirja beirpeingaruh seicara 

si imultan teirhadap Ki ineirja karyawan Pada PT. Ri iau Grai indo Pekanbaru. 

2.10 Konsep Operasional Variabel 

Olpeilrasi iolnal Vari iabeill adalah Kolnseilp meilnjadi i kata kata untuk 

meilnggambarkan peilri ilaku atau geiljala yang di iamati dan di i uji i keilbeilnarannya.  

Meilnurut Sugiyono (2017:38) dalam peilneilli iti ian i ini i ada dua vari iabeill yang 

di igunakan yai itu vari iabeill-vari iabeill beilbas dan teilri ikat. Vari iabeill-vari iabeill dalam 

peilneilli iti ian i ini i adalah:  

1. Vari iabeill beilbas (Iindeilpeilndeilnt Vari iabeill) Meilrupakan vari iabeill yang 

meilmpeilngaruhi i atau yang meilnjadi i seilbab peilrubahaan dan ti imbulnya vari iabeill 

teilri ikat (Deilpeilndeilnt Vari iabeill) dalam peilneilli iti ian i ini i meilnjadi i vari iabeill beilbas 

adalah:  

1) Li ingkungan Keirja (X1) 

2) Di isi ipliin Keirja (X2) 

2. Vari iabeill teilri ikat (Deilpeilndeilnt Vari iabeil l) meilrupakan vari iabeill yang di ipeilngaruhii 

olleilh apa yang meilnjadi i aki ibat, kareilna adanya vari iabeill beilbas. Dalam peilneilli iti ian 

i ini i yang meilnjadi i vari iabeill teilri ikat adalah Ki ineilrja Karyawan (Y). 
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Tabel 2.2  

Konsep Operasional Variabel Penelitian 

No  Variiabeil  Pe ingeirtiian  Iindi ikator Skala 

1. Ki ineirja(Y) Kinerja merupakan 

hasil kerja dan 

perilaku kerja yang 

telah dicapai oleh 

pekerja dalam 

menyelesaikan tugas-

tugas pekerjaannya 

menurut kriteria 

tertentu yang berlaku 

dan tanggung jawab 

yang diberikan dalam 

suatu periode tertentu. 

Kasmir (2016:182) 

1. Kualitas (Mutu) 

2. Kuantitas (jumlah) 

3. Waktu (jangka waktu) 

4. Penekanan biaya 

5. Pengawasan 

6. Hubungan antar 

karyawan 

 

Kasmir (2016:208)  

 

 

 

 

Liike irt 

2. 

 

Liingkungan  

Ke irja (X1) 

lingkungan kerja 

adalah keseluruhan 

bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya 

di mana seseorang 

bekerja, metode 

kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya 

sebagai perseorangan 

maupun sebagai 

kelompok. 

Sedarmayanti (2019) 

 

1. Pencahayaan 

2. Suhu Udara 

3. Kebisingan 

4. Fasilitas 

5. Tata Ruang Kerja  

6. Kebersihan 

7. Hubungan dengan 

rekan kerja 

 

Sedarmayanti(2019)  

Afandi ( 2018) 

 

 

 

 

Liike irt 

3. 

 
Di isiipliin 

Ke irja  

(X2) 

Disiplin Kerja adalah 

Disiplin akan 

menjadikan seseorang 

dapat membedakan 

hal- hal apa saja yang 

seharusnya dilakukan, 

yang wajib dilakukan, 

yang boleh dilakukan 

dan yang tidak 

seharusnya dilakukan. 

Agustini (2020) 

1. Tingkat kehadiran 

2. Tata cara kerja 

3. Ketaatan pada atasan 

4. Kesadaran bekerja 

5. Tanggung jawab 

 

Agustini (2020) 

 

 

Liike irt 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Peineili iti ian i inii di i laksanakan pada PT. Ri iau Grai indo yang beiralamat di i Deisa 

Siidomulyo Barat, Keicamatan Tampan, Panam, Peikanbaru, teipatnya di i KM 10.5 

dari i pusat Kota Peikanbaru. PT. Riiau Grai indo Peikanbaru beirdi iri i pada 17 Januari i 

1997. Peineili itiian i ini i diilakukan mulai i dari i bulan Noveimbeir Tahun 2023 sampai i 

bulan Mei 2024. 

3.2 Jenis Dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Penelitian 

Jenis data dibedakan menjadi 2 menurut (Sugiyono, 2017), yaitu kualitatif 

dan kuantitatif. 

1.  Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, skema, dan gambar. 

Data kualitatif adalah data yang tidak dinyatakan dalam bentuk angka 

melainkan berupa kata, kalimat, gambar atau grafik. 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif merupakan data yang dianalisis secara statistik. Data 

tersebut dapat berupa angka atau skor dan biasanya diperoleh dengan 

menggunakan alat pengumpul data yang jawabannya berupa rentang skor 

atau pertanyaan yang diberi bobot. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif yang membahas tentang pengaruh antar variabel. 
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3.2.2 Sumber Data 

 

Sumbeir data yang akan di igunakan untuk meinganali isiis peineili iti ian meinurut  

Sugiyono (2016:137) yai itu data pri imeir dan data seikundeir. 

1. Data Pri imeir 

Data pri imeir adalah data yang di ipeiroleih seicara langsung dari i tanggapan 

reispondein teirhadap peirtanyaan dalam wawancara dan koeisi ioneir. Data 

pri imeir juga dapat di iseibut seibagai i data yang di ipeiroleih seicara langsung darii 

dokumein peirusahaan, seipeirti i seijarah peirkeimbangan peirusahaan, struktur 

organi isasi i, dan eileimein lai in yang reileivan deingan peineili iti ian. 

2. Data Seikundeir  

Data seikundeir adalah data yang di ipeirlukan untuk meindukung hasi il 

peineili iti ian, dan i ini i beirasal dari i li iteiratur, arti ikeil, dan sumbeir lai innya yang 

beirhubungan deingan topi ik peineili iti ian. Data i ini i bi iasanya di ipeiroleih darii 

laporan-laporan peineili iti ian teirdahulu. 

 

3.3 Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

 

Meinurut Sugiyono (2008)) populasi i diartikan sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian di tarik kesimpulannya. Populasi i dalam peineili iti ian i ini i adalah 

karyawan di i PT. Ri iau Grai indo Peikanbaru yang beirjumlah 37 orang. 

 

 



 

 

45 

 

2. Sampel  

 

Sampeil adalah sebagi ian dari i jumlah dan karakteiri istiik yang di imi ili iki i oleih 

populasi i teirseibut (Sugiyono, 2008). Deingan deimi iki ian sampeil adalah seibagi ian 

dari i populasi i yang karakteiri isti iknya heindak di iseili idi ikii, dan bi isa meiwaki ilii 

keiseiluruhan populasi inya seihi ingga jumlahnya leibi ih seidi iki it dari i populasi i. 

Ji ika jumlah populasi i teirlalu beisar, maka peineili iti i dapat meingambi il 

seibagi ian dari i jumlah total populasi i. Seidangkan untuk jumlah populasii keici il 

seibai iknya seiluruh populasi i diigunakan seibagai i sumbeir peingambi ilan data. 

Dalam peineili iti ian i ini i populasi i yang di iambi il adalah seiluruh karyawan PT. 

Riiau Grai indo yang berjumlah seibanyak 37 orang yang akan di ijadi ikan sampeil 

jeinuh dalam peineili iti ian i ini i.  

Meinurut Sugiono, (2019) sampliing jeinuh adalah teikni ik peimiili ihan sampeil 

apabi ila seimua anggota populasi i di ijadi ikan sampeil. Teikni ik peingambi ilan sampeil 

dalam peineili iti ian i ini i meinggunakan Sampli ing Jeinuh, di imana seimua populasi i 

dalam peineili iti ian di ijadi ikan sampeil. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teikni ik peingumpulan data i informasi i dalam peineili iti ian i ini i diilakukan 

deingan: 

1. Angket (Kuesioner) 

Meinurut Sugiyono (2008) kueisi ioneir merupakan teikni ik peingumpulan data 

yang dilakukan deingan cara memberi seperangkat peirtanyaan atau pernyataan 

tertulis keipada reispondein untuk dijawabnya. 
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Dalam kueisi ioneir i ini i di igunakan skala li ikeirt yang teirdi iri i dari i sangat seituju, 

seituju, cukup, ti idak seituju, dan sangat ti idak seituju. Skala li ikeirt adalah skala 

yang di irancang untuk meimungki inkan reispondein meinjawab beirbagai i ti ingkat 

pada seiti iap objeik yang di iukur. 

2. Wawancara  

Meinurut Sugiyono (2015:72) wawancara adalah pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam satu topik tertentu. 

3. Observasi  

Meinurut Sugiyono (2010) Obseirvasi i meirupakan suatu meitodei atau cara 

untuk meinganali isi i dan meilakukan peincatatan yang di ilakukan seicara si isteimati is, 

ti idak hanya teirbatas dari i orang, teitapi i juga objeik-objeik yang lai in. Obseirvasi i 

peineili iti ian i ini i yai itu meingamati i seicara langsung feinomeina yang teirjadi i pada 

di isiipli in keirja dan li ingkungan keirja teirhadap ki ineirja karyawan PT. Riiau Grai indo 

Pekanbaru. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

1. Skala Pengukuran Data 

Teknik pengukuran data pada penelitian ini menggunakan skala likert. 

Skala likert ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial yang terjadi (Sugiyono, 

2017). Untuk mengukur variabel diatas digunakan skala likert sebanyak lima 

tingkat dan dengan point di setiap tingkatnya , seperti pada tabel berikut 
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Tabel 3.1 

Skala Likert 

Klasifikasi Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

CS Cukup Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

2. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah analisis pengolahan data yang diperoleh dari 

daftar pertanyaan berupa kuisioner kedalam bentuk angka-angka perhitungan 

dengan metode statistik. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 

program SPSS. 

3. Analisis Deskriptif 

Analisis data yang juga digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 

Deskriptif. Analisis Deskriptif adalah analisis tentang karakteristik dari suatu 

keadaan objek yang akan diteliti. Analisis ini mengemukakan data-data 

responden seperti jenis kelamin, usia, atau pekerja. Dalam penelitian ini, 

analisis deskriptif juga diperoleh melalui pertanyaan terbuka atau wawancara. 

3.6 Uji Kualitas Data 

Kuali itas data peineili iti ian suatu hi ipoteisi is sangat beirgantung pada kuali itas 

data yang di ipakai i di idalam peineili itiian teirseibut. Kuali itas data peineili iti ian yang 

di igunakan dalam peineili iti ian sangat beirgantung pada i instrumein peineili iti ian. 

Adapun uji i yang di igunakan untuk meinguji i kualiitas data dalam peineili iti ian i ini i 

adalah uji i vali idi itas dan uji i reili iabi ili itas. 
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1. Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2016), uji validitas adalah suatu metode untuk 

mengukur apakah suatu instrumen atau kuesioner dapat benar-benar mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Validitas menunjukkan sejauh mana instrumen 

penelitian sesuai dengan konsep yang diukur, dan seberapa akurat hasil dari 

pengukuran tersebut. 

Vali idi itas di igunakan untuk meineintukan hubungan antara buti ir-buti ir 

(vari iabeil) yang di iukur satu sama lai in. Dengan ketentuan : 

a. Jika ni ilai i r hiitung (correilateid/total iindi ikator) > r tabeil, alat ukur di ianggap 

vali id0 

b. ji ika ni ilai i r hi itung < r tabeil, alat ukur di ianggap ti idak vali id. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji i reili iabi ili itas meinurut Ghozali (2006), adalah alat untuk meingukur suatu 

kueisi ioneir yang meirupakan i indiikator dari i vari iabeil. Tujuan uji i reili iabi iliitas adalah 

untuk meingeitahui i apakah alat peingumpulan data teilah meinunjukkan tiingkat 

keiakuratan, keiteipatan, atau konsi isteinsii dalam meinyampai ikan geijala teirteintu 

dari i seikeilompok i indi ivi idu,maupun di ilakukan pada waktu yang beirbeida.  

Meinurut Malhotra (2003), koeifi isi iein alpha yang dapat di iteiri ima di iatas 0,6. 

Apabi ila beisarnya Cronbach’s Alpha leibi ih beisar dan 0,60 maka i instrumein dalam 

peineili iti ian i ini i reili iabeil/ handal. 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

Peinguji ian iini i diilakukan untuk meinguji i kualiitas data seihi ingga data 

di ikeitahui i keiabsahannya dan meinghi indari i teirjadi inya eisti imasi i bi ias. Peinguji ian 
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asumsi i klasiik i ini i meinggunakan eimpat uji i, yai itu ujii normali itas, ujii 

multiikoli ineiari itas, uji i heiteiroskeidasti isi itas, dan uji i autokoreilasi i. 

1. Uji Normalitas 

Purnomo (2017:108) meinyatakan bahwa uji i normali itas di igunakan pada 

modeil reigreisi i untuk meineintukan apakah ni ilai i reisi idual yang di ihasi ilkan dari i 

reigreisi i teirdi istri ibusi i seicara normal atau ti idak. Moldeill reilgreilsi i pali ing bai ik keilti ika 

di istri ibusii data nolrmal atau hampi ir nolrmal. Kollmolgrolv pada SPSS dapat 

di igunakan untuk meilnguji i keiladaan nolrmal. Tujuan ujii i ini i adalah untuk meilni ilai i 

si igniifi ikansi i ni ilai i reilsi idu atau peilrbeildaan yang di iteilmukan seillama peilnyeilli idi ikan 

dan meilmasti ikan apakah di istri ibusiinya abnolrmal atau nolrmal. 

Meinurut Machali (2015) bahwa teis normali itas di ilakukan deingan 

meinggunakan uji i kolmogrov-smi irnov deingan kri iteiri ia peinguji ian seibagai i 

beiri ikut: 

a. Si igni ifi ikansi i > 0,05, maka data beirdi istri ibusi i normal. 

b. Siigni ifi ikansi i < 0,05, maka data ti idak beirdi istri ibusi i seicara normal. 

Seilai in i itu, deingan meimeiri iksa di istri ibusi i data (ti itiik) pada sumbu di iagonal 

grafi ik, grafi ik normal P-P Plot reigreisi i reisi idual yang di inormali isasi i dapat 

di igunakan untuk meindeiteiksi i normali itas. 

 

2. Uji Multikolineritas 

Uji i multiikoliini ieiari itas beirtujuan untuk meineintukan apakah modeil reigreisi i 

meineimukan adanya koreilasi i antara vari iabeil beibas (i indeipeindein). Modeil reigreisi i 

meinganggap bahwa vari iabeil beibas ti idak meimi ili iki i hubungan liini ieir satu sama 

lai in. Karna, ji ika teirjadi i hubungan li ini ieir antar vari iabeil beibas akan meimbuat 
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preidi iksi i atas vari iabeil teiri ikat meinjadi i bi ias kareina teirjadi i masalah hubungan di i 

antara para vari iabeil beibasnya (Ghozali, 2011). 

Salah satu alat untuk meindeiteiksi i ada atau ti idaknya multi ikoliini ieiri itas di i 

dalam modeil reigreisi i adalah deingan meili ihat ni ilai i toleirancei dan lawannya seirta 

ni ilai i Vari iancei Iinflati ion Faktor (VIiF). Toleirancei meingukur vari iabi ili itas vari iabeil 

i indeipeindein yang teirpi ili ih yang ti idak di ijeilaskan oleih vari iabeil deipeindein lai innya. 

Ni ilai i cut off yang umum di ipakai i untuk meinunjukkan adanya multi ikoli ini ieiri itas 

adalah ni ilai i toleirancei ≤ 0,10 atau sama deingan ni ilai i VIiF ≥ 10. 

 

3. Heterokedastisitas 

Meilnurut (Ghozali, 2018), uji i heiteirokeidasti isi itas meincari i bukti i 

keiti idakseitaraan vari ian antara reisi idu peingamatan yang beirbeida dalam modeil 

reigreisi i. Heiteirokeidasti isi itas adalah keiadaan di i mana vari ian peingamatan reisi idual 

dari i satu peingamatan peingamatan lai innya teitap. Menurut Ghozali (2011:105) 

untuk meingeitahui i ada atau ti idaknya heiteiroskeidasti isiitas maka di igunakan dasar 

anali isi is seibagai i beiri ikut: 

a. Ji ika ti iti ik-ti iti iknya meimbeintuk pola teirteintu yang teiratur maka di ii indi ikasi ikan 

teirdapat masalah heiteirokeidasti isi itas.  

b. Jiika ti idak ada pola yang jeilas, seirta ti itiik-ti iti iknya meinyeibar di i atas dan dii 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka hasi ilnya ti idak teirdapat masalah 

heiteirokeidasti isi itas. 

4. Uji Autokorelasi 

Menurut (Ghozali, 2018) Autokorelasi merupakan kolerasi atau hubungan 

yang terjadi antara anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun 
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dalam times series pada waktu yang berbeda. Autokolerasi bertujuan unutk 

menguji apakah dalam sebuah regresi linier ada kolerasi antara kesalahan 

penggangu pada periode t jika ada berarti autokolerasi. 

Dalam peineili iti ian keibeiradaan autokoleirasi i di iuji i deingan Durbi in Watson 

deingan rumus seibagai i beiri ikut : 

a. Ji ika angka D-W di ibawah -2 beirarti i teirdapat autokoreilasi i posi iti if.  

b. Ji ika angka D-W di iantara -2 sampai i 2 beirarti i ti idak teirdapat autokoreilasi i.  

c. Ji ika angka D-W di iatas 2 beirarti i teirdapat aotokoreilasi i neigati if. 

 

3.8 Analisis Linier Berganda 

Menurut Ghozali, (2018) analisis Regresi Linier Berganda adalah salah 

satu analisis yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap 

variabel lain. Dalam analisis regresi variabel yang mempengaruhi disebut 

independent variabel (variabel bebas) dan variabel yang mempengaruhi disebut 

dependent variabel (variabel terikat). Jika dalam persamaan regresi hanya 

terdapat salah satu variabel bebas dan satu variabel terikat, maka disebut sebagai 

regresi sederhana, sedangkan jika variabel bebasnya lebih dari satu maka disebut 

sebagai persamaan regresi berganda. 

Analisis regresi berganda dilakukan dalam penelitian ini karena jumlah 

variabel independent lebih dari satu sedangkan alat yang akan digunakan adalah 

Software SPSS versi 25. Formulal untuk regresi berganda adalah sebagai berikut: 
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Y= α +b1X1+b2X2 + e 

Keterangan : 

Y  = Kinerja 

a  = Konstanta 

X1 = Lingkungan Kerja 

X2 = Disiplin Kerja 

b1 = Koefisien regresi untuk variabel Lingkungan Kerja 

b2 = Koefisien regresi untuk variabel Disiplin Kerja 

e  = Error 

3.9 Uji Hipotesis 

Peinguji ian hi ipoteisi is adalah  merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis 

juga dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian 

dan bukan merupakan jawaban empiris (Ghozali, 2018) 

1. Uji T (Parsial) 

Uji statistik t digunakan untuk menguji apakah variabel bebas 

berpengaruh secara individu mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap variabel terikat. Uji ini dilakukan untuk mengukur tingkat signifikan 

atau tingkat signifikan masing – masing variabel bebas terhadap variabel terikat 

dalam model regresi, dengan ketentuan menggunakan tingkat signifikan 5% 
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dengan uji 2 sisi atau 0,05. Suatu variabel akan memiliki pengaruh yang berarti 

jika: 

a. Apabila thitung > ttabel atau Sig < 𝘢 maka, H0 ditolak, Ha diterima, artinya 

terdapat pengaruh secara parsial antara Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Riau Graindo Pekanbaru. 

b. Apabila thitung < ttabel atau Sig >𝘢 maka, H0 diterima, Ha ditolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh secara parsial antara Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Riau Graindo Pekanbaru. 

2. Uji F ( Simultan ) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen 

secara bersama – sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Analisis uji F 

dilakukan dengan membandingkan nilai F tersebut harus ditentukan tingkat 

kepercayaan dan derajat kebebasan = n-(k+1) agar dapat ditentukan nilai 

kritisnya. Adapun nilai alfa yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 

0,05. Di mana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Apabila Fhitung > Ftabel atau Sig < 𝘢 maka H0 ditolak, Ha diterima, artinya 

terdapat pengaruh secara simultan antara Lingkungan Kerja dan Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Riau Graindo Pekanbaru. 

b. Apabila Fhitung < F atau Sig > 𝘢 maka H0 diterima, Ha ditolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh secara simultan antara Lingkungan Kerja dan Disiplin 

Kerja terhadap terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Riau Graindo 
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Pekanbaru. 

3.10 Uji Koefisien Determinan R2 

Uji i koeifi isi iein deiteirmi inasi i beirganda (R2) di igunakan untuk meineintukan 

seibeirapa beisar kontri ibusi i vari iabeil X1 dan X2 teirhadap vari iabeil Y. Gholzali 

(2012) meilnyatakan bahwa koleilfi isi ieiln deilteilrmi inasi i (R2) adalah meiltri ik untuk 

meilngeilvaluasi i seilbeilrapa bai ik moldeill meilnjeillaskan vari iabeill deilpeilndeiln. Ki isaran ni ilai i 

untuk koleilfi isi ieiln deilteilrmi inasi i adalah 0 hi ingga 1. Ada seildi iki it ruang untuk vari iabeill 

i indeilpeilndeiln untuk meilnjeillaskan vari ian dalam vari iabeill deilpeilndeiln keilti ika ni ilai i R2 

reilndah. Seilbali iknya, skolr meilndeilkati i 1 (satu) beilrarti i bahwa vari iabeill i indeilpeilndeiln 

meilnyeildi iakan hampi ir seilmua i infolrmasi i yang di ipeilrlukan untuk meilramalkan 

vari iabeill deilpeilndeiln. Tabeill di i bawah i ini i meilnjeillaskan ti ingkat kolreillasi i ni ilai i R.: 

Tabel 3.2 

Kriteria Pengujian 

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 

0% - 19,99% Sangat Leilmah 

20% - 39,99% Leilmah 

40% - 59,99% Seildang 

60% - 79,99% Kuat 

80% - 100% Sangat Kuat 

 Sumbeilr : Sugi iyolnol(2018) 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

4.1  Sejarah Singkat PT. Riau Graindo Pekanbaru 

PT. Riau Graindo Pekanbaru berdiri pada 17 Januari 1997, yang beralamat 

di Desa Sidomulyo Barat, Kecamatan Tampan, Panam, Pekanbaru, tepatnya di 

KM 10.5 dari pusat Kota Pekanbaru. Bersama PT. Riau Pos Intermedia 

Pekanbaru atau lebih dikenal Riau Pos. Berdirinya PT. Riau Graindo ini karena 

adanya gagasan dari beberapa orang nakhoda PT. Riau Pos yang pada waktu itu 

ingin mendirikan penerbit khusus untuk koran Riau Pos. 

Harian Pagi Riau Pos ini, pertama terbit pada tahun 1987 berdasarkan 

SIUPP (Surat Izin Usaha Penerbitan Pers) No.51/SK/Menpen/SIUPP/A/A/1987. 

Pada waktu itu diterbitkan oleh Yayasan Riau Makmur yang didirikan dengan 

Akte Notaris Syawal Sultan Diatas. Yayasan tersebut diketahui oleh Soeripto, 

Gubemur Riau saat itu. Di dalamnya terdapat sejumlah pengurus lainnya, seperti 

H Zuhdi SH (sekretaris), H Abdul Kadir MZ, Asparaini Rasyad, Umar Umayah, 

Herman Djunaidi, Ruskin Har, dan lainnya.  

Dan pada 17 Januari 1997 itulah PT. Riau Graindo Pekanbaru mulai 

menerbitkan Riu Pos setiap harinya. Pada awalnya PT. Riau Graindo hanya 

mencetak koran Riau Pos saja, tapi sekarang sudah banyak koran lokal maupun 

tabloid yang dikeluarkan tiap harinya oleh PT. Riau Graindo ini. Seperti Riau 

Pos, Pekanbaru Pos, Dumai Pos, Pekanbaru MX, Koran Riau, dan juga tabloid 

mingguan ataupun bulanan lainnya. 

 



 

 

56 

 

Berdasarkan perjalanan waktu selanjutnya, perusahaan ini semakin 

berkembang, seiring dengan membaiknya kinerja perusahaan. Dilihat dari awal 

berdirinya perusahaan ini hanya bermodalkan perakitan yang minim yaitu dua 

unit rnesin cetak, Haris v eks tempo, tetapi sebagian peralatan pendukungnya 

harus di cari di Pekanbaru, tetapi berkat kinerjanya dan manajemen sejak awal 

adalah kebersamaan dan kerja keras, maka PT. Riau Graindo Pekanbaru dapat 

bertahan hingga saat ini. 

PT. Riau Graindo Pekanbaru juga merupakan salah satu perusahaan 

penerbitan yang berada di bawah payung Riau Pos Group (RPG) yang berpusat 

di Pekanbaru. Saat ini, RPG memiliki beberapa penerbitan dan anakperusahaan, 

selain harian pagi Riau Pos terdapat lebih kurang 23 media cetak yang tergabung 

media Riau Pos Group diantaranya Pekanbaru Pos, Pekanbaru MX, Dumai Pos, 

Sagang/Majalah budaya, Padang Express, Pos Metro Padang, Sumut Pos, 

PosMetro Medan, Batam Pos, Pos Metro Batam, Batam Express dan terbitan - 

terbitan lainnya. Selain itu, perusahaan anak RPG yang non media, adalah 

provider Sumatera Net Pekanbaru, perusahaan travel Patria Melintas Buana 

Pekanbaru, PT. Riau Graindo (Percetakan Pekanbaru), PT. Ripos Bintana Pers 

(Percetakan Batam), PT. Graindo Media tama (Percetakan Padang), PT. Medan 

Graindo (Percetakan Medan), perusahaan distribusi Media Prodis Pekanbaru 

serta beberapa media elektronik seperti Rtv, Batam Tv. Padang Tv dan beberapa 

Tv daerah lainnya. 

Untuk memenuhi keinginan yang semakin lama semakin tinggi agar 

mendapat hasil yang lebih bagus dan baik maka PT. Riau Graindo telah memiliki 
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2 jenis mesin cetak Koran yaitu: 

1) Mesin DGM yang dibuat oleh Negara amerika dengan kecepatan mesin 

kurang 30.000 eks/jam. 

2) Mesin Gost Community yang dibuat oleh Negara jerman dengan mesin 

lebih kurang 30.000 eks/jam. 

Penggunaan mesin dalam produksi untuk mendorong proses produksi yang 

sistimatis mampu menghasilkan kualitas dan kuantitas yang diinginkan untuk 

meningkatkan profit. Untuk memperoleh mutu cetak Koran yang berkualitas dan 

efektif maka pihak PT. Riau Graindo sengaja membuat pesanan kertas dari PT. 

Adi Prima, selain itu mutunya bagus pengirimannya lebih efisien dan tepat 

waktu. 

4.2 Visi dan Misi PT. Riau Graindo Pekanbaru 

 

Kekuatan Utama dari manajemen Graindo Pekanbaru sejak awal adalah 

kebersamaan dan kerja keras. Semangat yang ditopang oleh kehandalan jaringan 

Jawa Pos Media Group yang memberi peluang agar PT Graindo Pekanbaru bisa 

tumbuh dan berkembang melalui prinsip-prinsip tumbuh bersama, bersama 

anak- anak perusahaan lainnya. 

 Kerja keras dan tumbuh bersama dalam kebersamaan, akhimya memang 

memberikan hasil kinerja yang cukup menggembirakan. Graindo pertama kali 

menerbitkan koran Riau Pos dimulai dengan oplah 2.500 eksamplar terus 

merangkak hingga sekarang sudah mencapai 28.000 eksamplar per hari. Ini tak 

lain disebabkan oleh hasil cetak koran Riau Pos yang bersih dan bagus. Beranjak 

dari sinilah PT Graindo menjadi percetakan yang menjadi percontohan koran 
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maupun tabloid pada saat itu hingga sekarang. 

Dari uraian konteks di atas hal yang terpenting adalah keberhasilan PT 

Graindo mempertahankan keberadaannya sebagai sebuah Perusahaan penerbit 

yang terus terbit dan tidak pernah absen. Artinya dengan menerbitkan beberapa 

koran dan tabloid baik yang ada di Riau maupun yang datang dari luar Riau 

seperti Sumatera Barat, Jambi dan Medan secara terus menerus dari tahun 

ketahun, maka PT Graindo sudah berhasil menembus mitos yang dulunya 

mengatakan bahwa di Riau tidak pernah ada percetakan yang bisa berumur 

panjang, sebab orang-orang Riau tak mampu mengelola surat kabar baik dan 

profesional, meskipun Riau daerah yang kaya raya dan rakyatnya cukup mampu. 

Visi 

Adapun Visi PT. Riau Graindo Pekanbaru selalu mengutamakan kepuasan 

dalam menyajikan cetakan yang baik dan menjadi perusahaan percontohan 

kedepannya. 

Misi 

Adapun misi PT. Riau Graindo Pekanbaru adalah Menjadi Percetakan ini 

tidak hanya sebuah percetakan saja, tetapi juga sebagai sebuah kekuatan Riau di 

bidang ekonomi, dan juga sebagai sebuah lokomotif pembangunan. 

 

4.3 Struktur Organisasi PT. Riau Graindo Pekanbaru 

Didalam suatu perusahaan baik besar maupun kecil, tentulah mempunyai 

organisasi yang merupakan wadah untuk menampung bermacam-macam fungsi 

elemen yang berbeda tapi saling bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Struktur organisasi yang disusun oleh perusahaan harus 
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memungkinkan adanya koordinasi usaha antara semua unit organisasi dalam 

mengambil tindakan-tindakan yang dapat mencapai tujuan umum. Untuk itu 

struktur organisai yang disusun oleh perusahaan haruslah fleksibel dalam arti 

memungkinkan adanya penyesuaian-penyesuaian tanpa harus mengadakan 

perubahan total yang dapat mengganggu jalannya operasional perusahaan. 

Organisasi merupakan proses menetapkan dan mengelompokkan 

pekerjaan yang akan dilakukan, merumuskan dan melimpahkan tanggungjawab 

dan wewenang dengan maksud untuk memungkinkan organisasi bekerja dengan 

efektif dan efesien.  

Organisasi sebagai sarana bagi perusahaan untuk pencapaian tujuan, harus 

disusun dengan tepat, cermat, serta teliti sehingga dapat mendukung segala 

aktifitas perusahaan, dengan adanya organisasi sebuah perusahaan menjadi 

tempat atau sarana untuk melakukan aktifitas perusahaan dan tidak terjadinya 

penumpukan tugas terhadap masing-masing fungsi dalam perusahaan tersebut. 

Cerminan agar garis perintah tugas, kewajiban dan wewenang serta tangggung 

jawab digambarkan dalam struktur organisasi.  

Struktur organisasi yang tepat sangat membantu mengembangkan kerja 

sama dan mempersiapkan suatu rangka dasar pekerjaan, sehingga anggota 

organisasi dapat bekerja sama dengan efesien dan efektif. Dari sudut pandang 

manajemen yang baik, struktur organisasi garis mempunyai bentuk dan tujuan 

nyata serta mudah dipahami oleh setiap organisasi. Dengan demikian struktur 

organisasi tersebut akan berjalan dengan baik dalam membantu tercapainya 

tujuan organisasi secara umum. 
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Struktur organisasi yang diterapkan oleh PT. Riau Graindo adalah struktur 

garis (line) dan staf. Struktur ini menghubungkan secara vertical antara atasan 

dan bawahan. Struktur organisasi dibuat sedemikian rupa agar perusahaan dapat 

menciptakan suatu kondisi kerjasama yang baik antara bagian dan saling 

mendukung untuk pencapaian tujuan perusahaan atau organisasi tersebut.  

Setiap tahun PT. Riau Graindo mengalami perubahan struktur, mulai dari 

jajaran manajemen hingga ke staf atau karyawan itu berguna sebagai motifasi 

bagi karyawan dan regenerasi di jajaran perusahaan. Adapun susunan struktur 

organisasi di tahun 2022 pada PT. Riau Graindo pekanbaru adalah sebagai 

berikut: 
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4.4 Tugas dan Wewenang 

Uraian tugas dan wewenang dari masing-masing jabatan di PT. Riau 

Graindo Pekanbaru adalah sebagai berikut : 

1. Komisaris Utama 

Komisaris utama yang merupakan perwakilan dari pemegang saham 

mayoritas yang secara struktural merupakan pimpinan dewan komisaris bagai 

wakil dari pemegang saham. Komisaris utama merupakan kekuasaan tertinggi 

didalam perusahaan. Tugas dan wewenang : 

1) Mengepalai dewan komisaris 

2) Mengesahkan sistem dan prosedur hubungan kerja antara para direksi, 

manajer dan sebagainya. 

3) Mengangkat dan memberhentikan direksi. 

 

2. Komisaris 

Komisaris berkedudukan sebagai pemilik perusahaan atau orang-orang 

yang diangkat untuk mewakili pemilik perusahaan. Karena itu komisaris bisa 

berjumlah lebih dari satu orang, biasanya dihimpun dalam dewan komisaris. 

Kepemilikan para komisaris diaktualisasikan melaui penguasaan atas modal atau 

saham di perusahaan tersebut. Tugas dan wewenang : 

1) Menangani fungsi pengawasan terhadap roda perusahaan. 

2) Mengesahkan sistem dan prosedur hubungan kerja antara direksi manajer 

dan sebagainya. 

3) Mengangkat dan memberhentikan direksi. 
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3. Direktur Utama 

Direktur utama bertanggung jawab terhadap kegiatan dan operasi 

perusahaan secara umum. Secara garis besar dapat disebut bahwa tugas direktur 

utama adalah membuat keputusan tentang arah dan kebijakan perusahaan 

berdasarkan rencana perusahaan dan bekerja sesuai dengan pedoman yang telah 

ditetapkan perusahaan. 

Direktur utama juga mengawasi jalannya perusahaan sesuai dengan 

prosedur didalamnya, perkembangan usaha perusahaan serta keuangan 

perusahaan. Selain itu juga menerima pertanggungjawaban atas pekerjaannya 

yang dilakukan oleh bawahannya kepada komisaris utama dan komisaris 

sekaligus mempertanggungjawabkan hasil usaha dan kegiatan perusahaan pada 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

4. General Manager 

Direktur adalah orang yang diangkat oleh dewan komisaris untuk 

melaksanakan operasional perusahaan sehari-hari, dengan kata lain fungsi 

managemen perusahaan dikendalikan langsung oleh seorang direktur yang pada 

suatu saat harus bertanggungjawab kepada dewan komisaris. Direktur ini juga 

memiliki tugas untuk mewakili perusahaan terhadap pihak luar. 

1) Divisi Produksi 

Divisi Produksi merupakan divisi yang bertugas untuk mengawasi 

jalannya proses percetakan koran. Kepala bagaian produksi ini membawahi 

bagian mesin, bagian industri, bagian binder, (merangkap dan menjilid) dan 

bagian gudang atau perlengkapan. 
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2) Divisi Umum 

Divisi umum adalah divisi yang diberi tugas untuk mengatur dan 

mengawasi masalah administrasi perkantoran yang meliputi penanganan 

terhadap jurnal cetak, pencatatan material masuk dan material keluar, 

pengorderan barang dan masalah surat menyurat. 

3) Divisi Keuangan 

Divisi ini bertanggung jawab terhadap bidang akuntansi dan pengolahan 

keuangan perusahaan termasuk pencatatan dan pelaporan. Dalam menjalankan 

tugasnya, divisi ini dibantu bagian administrasi keuangan dan bagian kasir. 

4) Divisi Pra Cetak 

Divisi ini bertanggungjawab untuk menangani pekerjaan pembuatan 

koran, baik dari film maupun kalkir yang nantinya akan dilanjutkan pada plat 

koran. 

4.5 Aktifitas Perusahaan 

Sebagainya yang penulis jelaskan terdahulu PT. Riau Graindo adalah 

sebuah perusahaan yang bergerak dibidang percetakan surat kabar, sampai saat 

ini PT. Riau Graindo tercatat sebagai satu-satunya perusahaan yang khusus 

mencetak surat kabar. PT. Riau Graindo memproduksi berbagai jenis surat 

kabar, antara lain : Riau Pos, Dumai Pos, Sagang dan lainnya. 

Dalam memproduksi surat kabar ini, PT. Riau Graindo melakukan 

beberapa tahap dalam proses produksi, dimulai dari penerimaan data hingga 

menghasilkan koran yang siap untuk dipasarkan. Tahap yang dilalui PT. Riau 

Graindo dapat dijelaskan dibawah ini. 



 

 

65 

 

Proses produksi PT. Riau Graindo dimulai dari data yang diserahkan oleh 

masing-masing penerbit. Data yang diperoleh bersumber dari wartawan yang 

mencari, meliput dan menyimpulkan berita kedalam bentuk tulisan yang jelas, 

mudah dimengerti dan benar. Lalu data-data ini diseleksi dan diedit dibagian 

redaksi untuk menghasilkan berita terbaik. Setelah data terkumpul, data ini 

diserahkan oleh masing-masing penerbit kepada PT. Riau Graindo untuk 

dicetak. Data yang diserahkan tersebut terlebih dahulu ditata kemudian didesain 

bentuk Koran (lay out) yang diterbitkan, setelah itu hasil lay out dicetak diatas 

kertas kalkir yang berfungsi seperti film dan sebuah kamera. 

Lay out yang sudah jadi ini lalu ditempatkan dalam sebuah plat cetak yang 

berisi bahan kimia. Plat cetak ini akan dimasukkan kedalam mesin pencetak 

koran yang dalam proses percetakan kertas dimulai dari sini. Adapun kegiatan 

yang dilakukan PT. Riau Graindo dibagian ADM mulai pukul 09.00 wib sampai 

16.00 wib, antara lain 

1) Merekap koran-koran untuk atasan dan karyawan untuk persiapan rapat 

2) Persiapan dan merekap kwitansi 

3) Menyusun kwitansi dan merekap dokumen-dokumen kedalam fail 

4) Merekap jurnal-jurnal dan mencatat pada buku yang bersangkutan 

5) Mengisi mutasi saldo awal kas bank 

6) Mengisi bukti kas masuk dan bukti kas keluar 

7) Mengisi bukti bank masuk dan bukti bank keluar  

8) Mengisi order cetak 

9) Mengisi bukti pembayaran cetak koran 
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10) Mengisi bukti tanda terima barang 

11) Mengisi nota pemesanan barang 

12) Membuat rekap absen karyawan 

13) Mengisi slip setoran 

14) Mengarsip bukti-bukti kedalam file 

15) Mengirimkan faximile 

16) Mengelola buku jurnal 

17) Menggunakan program aplikasi Microsoft excel 

18) Menggunakan program page maker untuk membuat macam-macam bukti 

transaksi 

19) Menggunakan media komunikasi yang tersedia 

20) Mempersiapkan komputer dan paket program pengolahan angka 

21) Mengoperasikan paket program aplikasi word 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Riau 

Graindo Pekanbaru, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Riau Graindo Pekanbaru dengan menunjukkan 

nilai bahwa menyatakan Diketahui thitung 3,436 > ttabel 2,032 dan Sig 0,002 < 

0,05. 

2. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Riau Graindo Pekanbaru dengan menunjukkan 

nilai bahwa thitung 2,374 > ttabel 2,032 dan Sig 0,023 < 0,05. 

3.  Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Riau Graindo Pekanbaru dengan menunjukkan 

nilai bahwa Fhitung 17,853> Ftabel 4,12 dengan Sig. 0,000 < 0,05 dan dengan 

Nilai R Square sebesar 0,512 atau 51,2%. Ini menunjukkan bahwa Kinerja 

Karyawan pada PT. Riau Graindo Pekanbaru dipengaruhi oleh Lingkungan 

Kerja dan Disiplin Kerja sebesar 51,2%. Sedangkan sisanya sebesar 48,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. 

 

 

 



 

 

100 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, ada pun saran dari peneliti 

yang dapat diberikan berkaitan dengan judul adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan pimpinan PT. Riau Graindo Pekanbaru, harus tegas kepada 

karyawan yang tidak mengikuti peraturan, seperti terlambat dan cepat pulang 

dan memberikan sanksi kepada karyawan yang melanggar peraturan supaya 

karyawan berusaha untuk lebih menghargai waktu dan bertanggung jawab 

terhadap semua pekerjaannya agar kinerja karyawan meningkat. 

2. Diharapkan PT. Riau Graindo Pekanbaru menyediakan fasilitas yang lebih 

memadai yaitu pada lingkungan kerja fisiknya seperti alat pendingin 

ruangan, komputer, kursi, meja, dan lemari untuk arsip serta menjaga 

kebersihan ruangan dengan standar yang tinggi, termasuk area kerja, dan 

toilet. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mengembangkan penelitian 

mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi variabel kinerja karyawan 

dengan analisis data yang berbeda dan variabel yang lainnya untuk 

menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi. 

 

 



 

 

101 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ade Apriliyani, & Natal Indra. (2024). Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Pendidikan Provinsi DKI 

Jakarta. MASMAN : Master Manajemen, 2(3), 25–34. http://doi.org/10.59603 

/masman.v2i3.435 

 

Afandi i Pandi i. (2018). Manajeimein Sumbeir Daya Manusi ia. Nusa Meidi ia. 

Agustini F, (2020). Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia. UISU Pres 

Al-Qur’an dan Terjemahan 

Daspar, D. (2020). Pengaruh Lingkungan, Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan. EKOMABIS: Jurnal Ekonomi Manajemen Bisnis, 1(02), 

159–166. https://doi.org/10.37366/ekomabis.v1i02.31 

 

Gerry, Areros, Sondakh, W. A., & Ventje, T. (2023). Pengaruh Lingkungan Kerja 

Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Bank Sinarmas Tbk 

cabang Utama Manado. Jurnal Productivity, 4(1), 55–60. 

 

Ghozali i Ii (2018). Apli ikasi i Analiisi is Multi ivari iatei Deingan Program SPSS. UNDIiP 

 

Hasibuan S.P Malayu. (2017). Manajemen Sumber Daya Manusia. Bumi Aksara. 

Juliansyah Noor. (2011). Metode Penelitian. Prenada Media Group. 

Kasmir, K., & SE, M. M. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada 

 

Khaeruman, Marnisasah, L., Idrus, S., Irawati, L., Farradia, Y., Erwantiningsih, E., 

Hartatik, Supatmin, Yuliana, Aisyah, N., Natan, N., Widayanto,  mutinda 

teguh, & Ismawati. (2021). Meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia 

Konsep & Studi Kasus. In Bookchapter. 

 

Laili, K., & Irbayuni, S. (2022). Pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan divisi produksi PT. Magnesium Gosari 

Internasional Gresik. Fair Value: Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan, 

5(2), 1020–1025. https://doi.org/10.32670/fairvalue.v5i2.2109 

 

 Enny M (2019). Manajemen Sumber Daya Manusia. UBRAHA Manajemen Press. 

Mangkunegara, A. P. (2013). Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. PT. 

Remaja Rodaskarya Offset. 

 

Munardi, H. T., Djuhartono, T., & Sodik, N. (2021). Pengaruh Lingkungan Kerja 



 

 

102 

 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt National Finance. Jurnal Arastirma, 1(2), 

336. https://doi.org/10.32493/arastirma.v1i2.12371 

 

Nurjaya, N. (2021). Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Hazara Cipta Pesona. Jurnal 

Ilmiah Nasional, 3(1), 60–74. https://doi.org/10.54783/jin.v3i1.361 

 

Pradipta, A. R., & Musadad, A. (2022). Pengaruh disiplin kerja dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan di pt. galih estetika indonesia. Kinerja, 18(4), 

554–562. https://doi.org/10.30872/jkin.v18i4.10193 

 

Pratama, A. N. (2016). PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN DISIPLIN 

KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. RAZER BROTHERS. 

 

Rasyid, M. A., & Tanjung, H. (2020). Pengaruh Kompensasi, Lingkungan Kerja 

dan Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja Guru pada SMA Swasta Perkumpulan 

Amal Bakti 4 Sampali Medan. Maneggio: Jurnal Ilmiah Magister Manajemen, 

3(1), 60–74. https://doi.org/10.30596/maneggio.v3i1.4698 

 

Sari, P. N. (2023). Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan. Jurnal Bisnis, Logistik Dan Supply Chain (BLOGCHAIN), 

3(1), 11–17. https://doi.org/10.55122/blogchain.v3i1.552 

 

Seidarmayanti i. (2019). Manajemen Sumbeir Daya Manusi ia. PT.Refika Aditama.  

Septiawan, I. P. A., & Heryanda, K. K. (2021). Effect of Work Environment and 

Work Discipline on Employee Performance. Prospek: Jurnal Manajemen Dan 

Bisnis, 2(2), 174. https://doi.org/10.23887/pjmb.v2i2.27513 

 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif Dan R&D. Alfabeta. 

Sutrisno, E. (2011). Manajemen Sumber Daya Manusia.  Kencana Prenada Media 

Group (p. 244). Kencana. 

 

Wachidah, L. N., & Luturlean, B. S. (2019). Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Perum Bulog Divisi Regional Jawa Barat. Jurnal Ilmiah 

MEA (Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi), 3 (2), 44–62. https://doi.org/10. 

.31955/mea.vol3.iss2.pp51-57 

 



 

 

103 

 

Lampiran 1 : Kuesioner 

 

1. PETUNJUK PENGISIAN 

 

Pilihlah salah satu jawaban yang Bapak/Ibu anggap tepat dengan 

memberi tanda checklist (✔) pada masing-masing pertanyaan: 

Dimana 

 

SS = Sangat Setuju : 5 

S = Setuju : 4 

CS = Cukup Setuju : 3 

TS = Tidak Setuju : 2 

STS = Sangat Tidak Setuju : 1 

 

 

 

2. IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Nama :  (boleh diisi boleh 

tidak) 

 

2. Jenis Kelamin : Laki – Laki Perempuan 

3. Umur : 20 – 25 Tahun 31 – 35 Tahun > 41 

tahun 

: 26 – 30 Tahun 36 – 40 Tahun 

4. Lama Bekerja : 1 – 5 Tahun > 10 Tahun 

: 6 – 10 Tahun     

5. Pendidikan : SMA / Sederajat S1 

: DIII S2/S3 
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3. KUESIONER 

A. Lingkungan Kerja (X1) 

No  

Pernyataan 

 

SS 

 

S 

 

CS 

 

TS 

 

STS 

 1. Tingkat penerangan ruangan kerja di PT. 

Riau Graindo sudah sangat memadai 

     

2. Suhu udara dalam ruangan kerja saya 

sangat mendukung kenyamanan 

     

3. Lokasi dan ruang kerja saya terjaga dari 

kebisingan 

     

4. Fasilitas kerja yang disediakan perusahaan 

berfungsi dengan baik dan memadai 

     

5. Saya bisa bergerak leluasa di dalam ruang 

kerja  

     

6. Ruang kerja saya selalu dalam keadaan 

bersih dan rapi. 

     

7. Hubungan sesama karyawan di PT. Riau 

Graindo sangat baik satu sama lain 
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B. Disiplin Kerja (X2) 

No. 

Pernyataan SS S CS TS STS 

Tingkat kehadiran 

1. Saya selalu masuk kerja tepat pada 

Waktunya 

     

2. Saya pulang dari kantor sesuai dengan jam 

Kantor 

     

Tata cara kerja 

1. Saya selalu menggunakan tanda pengenal 

dalam bekerja 

     

2. Saya selalu menjaga tingkah laku yang 

baik dalam lingkungan pekerjaan 

     

Ketaatan pada atasan 

1. Saya menaati atasan sesuai dengan 

prosedur kerja yang berlaku 

     

2. Saya selalu bersikap dan bertingkah laku 

sopan kepada atasan 

     

Kesadaran bekerja 

1. Saya akan ditegur oleh atasan jika saya 

bermalas-malasan untuk bekerja 

     

2. Saya tidak menunda-nunda pekerjaan agar 

hasil kinerja saya baik 

     

Tanggung jawab 

1. Saya dapat menyelesaikan sejumlah 

pekerjaan yang menjadi tanggung jawab 

Saya 

     

2. Saya bertanggung jawab terhadap tugas 

yang diberikan 
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C. Kinerja Pegawai (Y) 

No. Pernyataan SS S CS TS STS 

Kualitas (mutu) 

1. Dengan pengetahuan yang saya miliki, 

saya mampu melaksanakan pekerjaan 

dengan baik 

     

2. Saya memiliki pemahaman dan 

keterampilan yang baik dalam 

melaksanakan pekerjaan 

     

Kuantitas (jumlah) 

1. Pekerjaan yang saya lakukan selalu 

mencapai target yang telah ditentukan 

     

2. Penambahan tugas atau tanggung jawab 

tidak memengaruhi kuantitas pekerjaan 

yang dapat diselesaikan karyawan. 

     

Waktu (jangka waktu) 

1. Saya dapat mempergunakan waktu 

semaksimal mungkin dalam bekerja 

     

2. Saya dapat menyelesaikan tugas dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

     

Penekanan biaya 

1. Penekanan biaya yang diterapkan 

perusahaan tidak berdampak negatif pada 

kinerja karyawan. 

     

2. Penekanan biaya di perusahaan tidak 

menyebabkan penurunan kualitas kerja 

yang dihasilkan oleh karyawan. 

     

Pengawasan 

1. Saya melakukan pekerjaan dengan baik 

walaupun tanpa pengawasan 

     

2. Dengan adanya pengawasan saya akan 

merasa lebih bertanggung jawab atas 

Pekerjaan 

     

Hubungan antar karyawan 

1. Ketika ada pekerjaan yang harus 

dikerjakan bersama rekan kerja dapat 

diselesaikan dengan baik. 

     

2. Saya sering melakukan kerjasama 

dengan Pegawai lain 
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Lampiran 2 : Data Responden  

Tabel Tabulasi Lingkungan Kerja (X1) 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Total 

1 5 5 5 5 5 5 5 35 

2 5 4 5 4 3 4 5 30 

3 4 5 5 5 5 5 5 34 

4 5 5 4 5 4 5 5 33 

5 5 5 5 5 4 4 4 32 

6 5 5 5 5 5 5 5 35 

7 5 5 5 4 5 5 5 34 

8 5 4 5 4 5 3 4 30 

9 4 5 5 3 5 3 5 30 

10 5 5 5 5 5 5 5 35 

11 5 5 5 5 5 5 5 35 

12 2 5 3 3 5 3 5 26 

13 5 5 5 5 5 5 5 35 

14 5 5 5 5 5 5 5 35 

15 5 5 5 5 5 3 4 32 

16 3 5 4 5 4 5 4 30 

17 5 5 5 5 5 5 5 35 

18 5 5 5 4 5 4 5 33 

19 5 4 5 4 5 3 4 30 

20 4 3 5 5 5 3 5 30 

21 5 5 5 5 5 5 5 35 

22 5 4 5 5 5 5 5 34 

23 5 4 5 5 4 4 5 32 

24 5 5 5 5 5 5 5 35 

25 3 5 4 3 5 4 4 28 

26 3 2 2 3 2 4 2 18 

27 3 3 2 3 2 2 3 18 

28 1 1 2 2 1 2 1 10 

29 2 1 2 1 2 2 2 12 

30 5 3 2 2 3 3 2 20 

31 3 4 3 3 2 2 5 22 

32 4 4 4 4 2 4 3 25 

33 2 3 4 3 2 5 4 23 

34 5 3 2 3 3 5 2 23 

35 1 1 1 1 2 1 1 8 

36 1 2 2 2 1 1 1 10 

37 1 1 1 1 2 1 1 8 
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Tabel Tabulasi Disiplin Kerja (X2) 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 Total 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 5 4 5 5 4 5 5 4 5 3 45 

3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 

4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 4 45 

5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 45 

6 3 5 5 3 5 4 3 4 3 4 39 

7 3 4 5 4 2 5 4 3 5 3 38 

8 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 44 

9 3 5 2 5 3 5 5 4 5 5 42 

10 5 5 3 5 3 3 5 5 3 5 42 

11 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 46 

12 3 5 5 2 5 5 3 3 3 2 36 

13 2 5 2 5 2 4 3 5 4 4 36 

14 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 48 

15 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

16 3 5 4 5 3 5 2 5 3 5 40 

17 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 48 

18 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 46 

19 3 4 5 5 5 5 5 3 5 5 45 

20 5 5 5 2 4 3 5 5 5 5 44 

21 2 4 2 5 1 2 5 3 4 2 30 

22 2 4 3 5 2 5 5 2 5 3 36 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

25 3 5 3 5 5 4 5 5 2 5 42 

26 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 48 

27 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 46 

28 5 4 5 3 5 4 5 5 4 5 45 

29 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 46 

30 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

32 5 4 2 5 5 3 5 3 5 4 41 

33 3 3 4 4 4 4 5 4 4 5 40 

34 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

35 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 12 

36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
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Tabel Tabulasi Kinerja Karyawan (Y) 

No 
Y1 

1 

Y1 

2 

Y1 

3 

Y1 

4 

Y1 

5 

Y1 

6 

Y1 

7 

Y1 

8 

Y1 

9 

Y1 

10 

Y1 

11 

Y1 

12 
Total 

1.  5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 55 

2.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

3.  3 5 3 5 5 3 4 5 3 5 5 4 50 

4.  5 4 5 4 5 5 3 5 5 3 5 3 52 

5.   5 5 5 5 5 5 2 5 5 3 5 5 55 

6.  5 3 5 2 5 2 5 3 5 5 4 4 48 

7.  5 4 2 1 3 5 2 5 2 1 5 2 37 

8.  2 5 1 5 2 2 1 1 2 5 1 4 31 

9.  3 2 2 1 3 2 1 1 2 1 3 1 22 

10.  3 2 2 1 3 2 1 1 2 1 3 1 22 

11.  3 5 3 5 4 5 5 5 5 5 3 5 53 

12.  1 2 1 2 5 1 2 2 3 2 5 2 28 

13.  5 3 5 3 5 2 5 5 3 5 5 2 48 

14.  2 3 5 3 4 4 5 1 2 2 3 2 36 

15.  5 2 3 1 5 2 2 4 2 5 3 5 39 

16.  2 4 3 5 2 2 5 1 1 2 5 5 37 

17.  4 2 5 5 4 5 1 2 3 2 4 1 38 

18.  2 5 1 5 1 5 2 3 3 2 2 3 34 

19.  2 4 2 3 3 2 4 2 2 4 2 5 35 

20.  5 5 5 2 2 4 2 5 1 2 1 1 35 

21.  4 5 5 4 4 1 2 5 4 5 2 5 46 

22.  1 4 2 5 4 4 3 4 2 5 2 2 38 

23.  2 2 3 2 2 3 3 5 1 5 2 5 35 

24.  5 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 34 

25.  2 3 2 3 2 3 5 2 3 3 2 3 33 

26.  5 5 2 1 5 2 2 4 2 2 3 2 35 

27.  2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 5 34 

28.  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

29.  2 1 2 3 3 4 3 2 2 3 4 5 34 

30.  5 2 3 5 2 5 2 2 2 3 2 3 36 

31.  1 5 3 4 2 2 5 3 5 2 4 2 38 

32.  5 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 38 

33.  4 3 4 4 5 2 1 2 2 2 5 2 36 

34.  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

35.  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

36.  1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 14 

37.  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
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Lampiran 3 : Hasil Uji 

UJI VALIDITAS 

1. LINGKUNGAN KERJA (X1) 

No Variabel 
Item 

Pertanyaan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

 

1. 

Lingkungan Kerja 

(XI) 

X1.1 0,809 Valid 

2. X1.2 0,896 Valid 

3. X1.3 0,911 Valid 

4. X1.4 0,900 Valid 

5. X1.5 0,837 Valid 

6. X1.6 0,763 Valid 

7. X1.7 0,882 Valid 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 23,35 56,123 ,809 ,956 

X1.2 23,35 55,345 ,896 ,949 

X1.3 23,32 54,947 ,911 ,948 

X1.4 23,46 55,977 ,900 ,949 

X1.5 23,43 55,808 ,837 ,954 

X1.6 23,51 58,201 ,763 ,959 

X1.7 23,35 54,790 ,882 ,950 
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2. DISIPLIN KERJA 

No Variabel 
Item 

Pertanyaan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

 

1. 

Disiplin Kerja 

(X2) 

X2.1 0,822 Valid 

2. X2.2 0,785 Valid 

3. X2.3 0,744 Valid 

4. X2.4 0,703 Valid 

5. X2.5 0,760 Valid 

6. X2.6 0,792 Valid 

7. X2.7 0,798 Valid 

8. X2.8 0,835 Valid 

9. X2.9 0,754 Valid 

10. X2.10 0,861 Valid 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 36,68 93,614 ,822 ,942 

X2.2 36,41 98,026 ,785 ,944 

X2.3 36,62 95,464 ,744 ,946 

X2.4 36,32 98,447 ,703 ,947 

X2.5 36,70 94,715 ,760 ,945 

X2.6 36,49 96,479 ,792 ,943 

X2.7 36,30 95,826 ,798 ,943 

X2.8 36,46 94,977 ,835 ,941 

X2.9 36,46 98,255 ,754 ,945 

X2.10 36,43 93,863 ,861 ,940 
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3. KINERJA KARYAWAN 

No Variabel 
Item 

Pertanyaan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

 

1. 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Y1.1 0,564 Valid 

2. Y1.2 0,644 Valid 

3. Y1.3 0,699 Valid 

4. Y1.4 0,566 Valid 

5. Y1.5 0,691 Valid 

6. Y1.6 0,553 Valid 

7. Y1.7 0,556 Valid 

8. Y1.8 0,708 Valid 

9. Y1.9 0,704 Valid 

10. Y1.10 0,638 Valid 

11. Y1.11 0,590 Valid 

12. Y1.12 0,577 Valid 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1.1 32,41 135,470 ,564 ,897 

Y1.2 32,32 135,670 ,644 ,893 

Y1.3 32,59 132,803 ,699 ,890 

Y1.4 32,46 136,700 ,566 ,897 

Y1.5 32,27 133,703 ,691 ,890 

Y1.6 32,65 137,901 ,553 ,897 

Y1.7 32,78 137,674 ,556 ,897 

Y1.8 32,62 131,131 ,708 ,889 

Y1.9 32,89 135,377 ,704 ,890 

Y1.10 32,59 134,470 ,638 ,893 

Y1.11 32,49 136,590 ,590 ,895 

Y1.12 32,57 135,530 ,577 ,896 
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UJI RELIABILITAS 

1. Lingkungan Kerja (X1) 

Variabel Jumlah Item Cronbach Alpha Keterangan 

Lingkungan 

Kerja 
7 0,959 Reliabel 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,959 7 

 

2. Disiplin Kerja (X2) 

Variabel Jumlah Item Cronbach Alpha Keterangan 

Disiplin Kerja  10 0,949 Reliabel 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,949 10 

 

3. Kinerja Karyawan (Y) 

Variabel Jumlah Item Cronbach Alpha Keterangan 

Kinerja Karyawan 12 0,902 Reliabel 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,902 12 

  



 

 

114 

 

UJI ASUMSI KLASIK 

 

1. Uji Normalitas 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 8,63818296 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,072 

Positive ,072 

Negative -,061 

Test Statistic ,072 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c, 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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2. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tole

ranc

e VIF 

1 (Constant) 1,139 6,080  ,187 ,853   

Lingkungan 

Kerja 

,687 ,200 ,483 3,436 ,002 ,727 1,375 

Disiplin ,379 ,160 ,333 2,374 ,023 ,727 1,375 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

3. Uji Heterokedastisitas 

 

4. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,716a ,512 ,484 8,889 1,163 

      

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,139 6,080  ,187 ,853 

Lingkungan 

Kerja 

,687 ,200 ,483 3,436 ,002 

Disiplin 

Kerja 

,379 ,160 ,333 2,374 ,023 

a. Dependent Variable: kinerja  

 

UJI HIPOTESIS 

1. Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,139 6,080  ,187 ,853 

Lingkungan 

Kerja 

,687 ,200 ,483 3,436 ,002 

Disiplin 

Kerja 

,379 ,160 ,333 2,374 ,023 

a. Dependent Variable: kinerja  
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2. Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2821,042 2 1410,521 17,853 ,000b 

Residual 2686,255 34 79,008   

Total 5507,297 36    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), lingkungan, disiplin 

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,716a ,512 ,484 8,889 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan, Disiplin 
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